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ABSTRAK
Dyah Paluvi, (143131085) Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia di
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Tahun Ajaran2018/2019, Skripsi: Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd
Kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia, Pembinaan dan Pengembangan.
Pendidikan anak usia dini merupakan sekolah pertama yang diberikan
kepada anak, pendidikan tersebut harus diberikan oleh sumber daya manusia yang
mampu menanamkan nilai-nilai yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
anak. Dalam mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu, penyelenggaraan
pendidikan tidak terlepas dari manajemen untuk peningkatan mutu tenaga
pendidik. Oleh karena itu, peran tenaga pendidik untuk menghasilkan mutu
pendidikan sangat berarti. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yang terfokus dalam pembinaan
dan pengembangan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia di PAUD dalam kegiatan Pembinaan dan
Pengembangan Guru.
Penelitian ini mengggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di PAUD Surya Ceria Aisyiyah pada bulan Juli – Oktober 2018.
Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru. Informan penelitan ini
adalah tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data
menggunakan data dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu,
membandingkan hasil wawancara dari setiap sumber dan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen dan hasil observasi data menggunakan model
analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar sudah
terlaksana, hal tersebut didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang ada di
lembaga tersebut. Kegiatan yang difokuskan dalam pembinaan dan
pengembangan terlihat adanya kegiatan yang terancang secara sistematis yang
dilaksanakan dari dalam lembaga seperti In House Training, Workshop, Magang,
Studi Banding. Faktor pendukung diantaranya adanya dukungan
dari lembaga terkait dengan semangat individu dalam meningkatkan mutu pribadi,
motivasi kepala sekolah dan lembaga, tuntutan dari orangtua untuk  penanganan
anak usia dini. Sedangkan faktor penghambat diantaranya yaitu adanya kesibukan
dari setiap guru dan adanya jadwal sekolah yang bersamaan dengan agenda.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia seakan tanpa jarak dalam era globalisasi ini, komunikasi dan
transaksi ekonomi dari tingkat lokal hingga internasional dapat dilakukan
sepanjang waktu. Setiap tahap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang di era globalisasi saat ini memberikan dampak perubahan
dalam semua aspek kehidupan dengan perubahan yang berkembang cukup
pesat. Perubahan tersebut terjadi pada berbagai bidang seperti politik,
ekonomi, sosial budaya dan lain sebagainya, tak terkecuali dalam bidang
pendidikan. Lebih lanjut, dalam era globalisasi ini, dunia yang dihuni oleh
umat manusia saat ini akan semakin menyempit hingga membentuk suatu
masyarakat dunia yang saling bergantung. Bahkan masalah kehidupan
menjadi masalah global atau setidaknya sulit dilepaskan dari pengaruh
kejadian di belahan bumi yang lain baik masalah politik, ekonomi, maupun
sosial. Menurut Salam (2014 : 10) sejalan dengan kecenderungan masalah
kehidupan tersebut, maka kepedulian terhadap sesamanya semakin luntur
dan ini merupakan tugas perubahan setiap manusia, pemerintah dan sistem
pendidikan nasional.
Dunia pendidikan bertujuan menjadikan peserta didik sebagai manusia
yang utuh dan sempurna. Disamping itu pendidikan juga bermakna sebagai
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
1
2pengajaran dan atau pelatihan bagi perannya di masa yang akan datang.
Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap komponen
pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur,
pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Pendidikan adalah upaya manusia
untuk memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaya untuk
mengembangkan kemampuan dan potensi manusia sehingga bisa hidup
layak, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.
Dalam mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu,
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia masih terdapat  banyak masalah.
Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari peningkatan
kualitas/mutu tenaga pendidik dan kependidikan. Oleh karena itu, peran
tenaga pendidik dan kependidikan untuk menghasilkan mutu pendidikan
sangat berarti. Sehingga sebagai tenaga pendidik juga dapat diberdayakan
untuk mewujudkan mutu pendidikan yang diharapkan. Tenaga pendidik dan
kependidikan merupakan insan berpendidikan yang mempunyai kehormatan
posisi dan daya tarik yang tinggi dalam mencerdaskan sumber daya
manusia.
Masalah-masalah tersebut seperti pencapaian tujuan, kebijakan
kepemimpinan, pengembangan program, pemenuhan sarana prasarana dan
tidak dapat dipungkiri masalah yang berasal dari tenaga pendidik itu sendiri.
Diantara permasalahan dan tantangan menyangkut pendidik dan tenaga
kependidikan adalah kualifikasi dan kompetensi yang belum memenuhi
3standar nasional pendidikan serta manajemen sumber daya manusia yang
belum efektif dan efesien. Masalah yang berasal dari tenaga pendidik itu
sendiri perlulah penanganan dan program khusus yang harus menjadi tugas
dan peran seorang kepala sekolah. Sekolah harus mampu menyediakan
sumber daya manusia yang berkualitas, sekolah perlu memiliki strategi
khusus dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia.
Salah satu upaya guna mengelola sumber daya manusia ataupun
kinerja para tenaga pendidik yaitu dengan adanya sebuah manajemen yang
baik. Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari serangkaian
kegiatan menggerakkan seluruh sumber daya organisasi agar secara sinergik
menuju pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Lebih lanjut
dalam Heryati dan Mumuh Muhsin (2014 : 13) menyebutkan bahwa
manajemen merupakan usaha yang sistematis dalam mengatur dan
menggerakkan semua anggota organisasi agar bekerja sepenuh kesanggupan
dan kemampuan yang dimilikinya, kecakapan, akal pikiran, dan
keterampilan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.
Dunia pendidikan juga mendapatkan tantangan ke depan berupa
persaingan sumber daya manusia. Dalam konteks persaingan sumber daya
manusia adalah tenaga atau personel kependidikan yang terdiri dari kepala
sekolah tenaga pendidik, pegawai tata usaha sampai dengan pesuruh. Semua
personel pendidikan tersebut harus dikelola secara profesional dari mulai
perencanaan, rekruitmen, seleksi dan penempatan, penggajian atau
kompensasi, pengembangan dan pelatihan dan evaluasi kinerja. Dalam
4Salam (2014 : 40) bahwa manajemen sumber daya manusia adalah fungsi
dalam sebuah organisasi yang berfokus pada perekrutan, pengelolaan dan
memberikan arahan untuk orang-orang yang bekerja dalam organisasi.
Manajemen sumber daya manusia pada akhirnya terfokus pada orang-orang
dalam suatu organisasi. Untuk menjadi sukses itu memerlukan perencanaan,
monitoring dan evaluasi secara teratur. Ketika berhasil diterapkan dan
berhasil itu akan memastikan bahwa semua tenaga kerja mengetahui
perannya serta merasa menjadi bagian dari sebuah organisasi yang mampu
mengelola dan mencapai tujuan bersama.
Sumber daya manusia pendidikan merupakan faktor penting bagi
keberhasilan suatu sekolah. Untuk itu, sumber daya manusia harus dikelola
dengan sebaik-baiknya melalui manajemen sumber daya manusia. Karena
melalui usaha-usaha dan kreativitas sumber daya manusia, lembaga
pendidikan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Untuk itu, tenaga
kependidikan yang memiliki peran sangat penting dalam mewujudkan
tujuan organisasi pendidikan yang pada gilirannya memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional. Di tingkat
nasional, pengelolaan tenaga kependidikan merupakan langkah penting
dalam mewujudkan sistem pendidikan nasional yang efektif dan efisien.
Tenaga-tenaga andal akan melalui mekanisme yang ideal untuk melakukan
perekrutan, seleksi, penempatan, pembinaan, evaluasi dan pemberhentian
yang tepat. (Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 53)
5Guru adalah sebuah profesi, sebagaimana profesi lainnya merujuk
pada pekerjaan atau jabatan yang menuntun keahlian, tanggun jawab, dan
kesetiaan. Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Selain itu dalam Undang - Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 39 ayat 2
dijelaskan pula: "Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, lakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi".
Peran guru sangatlah berpengaruh terhadap perilaku anak didiknya,
karena pada dasarnya anak akan meniru setiap perilaku yang ditunjukkan
oleh gurunya. Guru adalah pihak utama yang langsung berhubungan dengan
anak dalam proses pembelajaran, sehingga dapat diketahui bahwa guru
adalah ruhnya pendidikan. Bahkan baik dan buruknya atau berhasil atau
tidaknya pendidikan hakikatnya berada di tangan guru. Sebab, sosok guru
memiliki peran yang strategis yang harapannya dapat mengukir peserta
didik menjadi pandai, cerdas, bermoral dan berakhlakul karimah.
Realitasnya, banyak fenomena peserta didik yang kurang peduli
terhadap lingkungan dan sesamanya, kemudian menganggap sekolah
sebagai tempat yang penuh dengan beban penugasan dan terkadang sikap
yang kurang baik terukir dalam sekolah tersebut. Kebanyakan yang
dilakukan orangtua maupun guru adalah sebatas mengupayakan agar anak
6mereka mendapat rangking dan bisa mengerjakan setiap tugas-tugas yang
diberikan sehingga tidak mengherankan jika banyak peserta didik yang
seolah-olah belajar adalah beban dan penugasan, bukan sebagai bagian dari
rencana hidup untuk sukses di masa depan yang dilandasi sikap mental dan
moral yang terpuji.
Selain itu, sekolah merupakan tempat yang harus menjadikan peserta
didik merasa nyaman dan pencetak kepribadian yang berkarakter. Hal ini
akan tercipta sejalan dengan adanya guru-guru yang mampu membina para
peserta didik dengan keikhlasan. Memang pada dasarnya pilihan menjadi
seorang guru adalah sebuah panggilan jiwa untuk memberikan pengabdian
pada sesama manusia dengan mendidik, mengajar, membimbing dan
melatih melaui proses belajar-mengajar serta pemberian bimbingan dan
pengarahan terhadap peserta didik agar mencapai pendewasaan masing-
masing. Dalam kenyataannya, guru tidaklah cukup bertugas memenuhi
panggilan jiwa, namun juga memerlukan seperangkat keterampilan dan
kemampuan khusus dalam mengasah kompetensi guru, yang harus sesuai
dengan kualifikasi seorang guru di sekolah tempatnya bekerja. Guru dan
tenaga kependidikan haruslah terampil  dan profesional dalam segala situasi.
Profesional dalam artian dapat mencapai keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu seorang guru.
Pada dasarnya tugas guru adalah mendidik dalam arti mengajar untuk
memberikan pengetahuan dan meningkatkan kecerdasan, melatih dalam arti
membekali keterampilan, dan mendidik dalam arti memasyarakatkan sikap
7taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi peketi luhur, mempertebal
kebangsaan dan cinta tanah air. Oleh sebab itu, untuk menghasilkan sebuah
pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat urgen, sebab guru
merupakan pengelola proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya
peningkatan kinerja guru dan pengembangannya sebagai upaya kontrol ketat
terhadap manajemen sumber daya manusia. Pendayagunaan sumber daya
manusia kependidikan pada sekolah efektif nan unggul berorientasi kepada
mutu dan ciri khas. Masalah kualitas akademik termasuk kemampuan
mengajar, akidah dan akhlak menjadi indikator yang diprioritaskan atau
bahkan menjadi indikator kompetensi yang wajib dimiliki oleh seluruh
tenaga kependidikan. (Arbangi dkk, 2016:266-267)
Sehubungan dengan pentingnya manajemen sumber daya manusia di
setiap sekolah, maka tidak hanya dilakukan di tingkat SD, SMP, SMA/K,
dan Perguruan Tinggi saja, namun juga harus diterapkan di tingkat
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)/TK/RA dan sederajat. Dalam Musbikin
(2010:47) PAUD memiliki fungsi utama mengembangkan semua aspek
perkembangan anak, meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik,
sosial emosional dan seni. Selain itu PAUD berfungsi membina,
menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara
optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan
tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan selanjutnya. Begitu pentingnya fungsi PAUD tersebut,
pemerintah juga mengiringi dengan membuat kebijakan-kebijakan tentang
8Pendidikan Anak Usia Dini seperti dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional dan
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia
Dini.
Sejalan dengan berbagai kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah
maka dapat digunakan para guru untuk berpedoman lebih baik dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Dengan manajemen
sumber daya manusia yang baik dalam lembaga PAUD atau sederajat akan
menciptakan suasana pendidikan yang positif yang bertujuan untuk
pendayagunaan, pengembangan, penelitian serta sumber daya yang ada
dapat dikelola dengan efektif dan efisien.
Pada lembaga PAUD belum semua memahami dalam menjalankan
sebuah manajemen sumber daya manusia yang baik dan benar. Namun
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar pada tanggal 17 Januari 2018 di PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar mengenai Manajemen Sumber Daya
Manusia untuk Peningkatan Mutu Guru diketahui bahwa lembaga tersebut
memperhatikan sumber daya manusianya. Lembaga ini salah satu lembaga
di lingkungan Karanganyar yang menjadi lembaga percontohan,
mengikutsertakan lomba guru dan diiringi dengan prestasi-prestasi sekolah
yang unggul juga seperti Juara I PAUD Berprestasi se-Kabupaten
Karanganyar Tahun 2015. Dalam manajemen sumber daya manusianya,
terdapat pengelolaan yang terkoordinir sehingga berfokus pada perekrutan,
9pengelolaan dan memberikan arahan untuk orang-orang (tenaga
kependidikan) yang ada dalam lembaga tersebut.
Dimulai dari perencanaan dengan perencanaan pengadaan guru dilalui
dengan adanya tes seleksi calon guru baik tes tertulis maupun tes
wawancara. Kemudian perekrutan, penempatan dan pembagaian bidang
kerja. Setelah itu setiap guru yang berada di lembaga tersebut selalu
diberikan pengembangan dan pelatihan baik yang terjadwal maupun yang
kondisional. Setiap guru selalu dibina dan dibimbing untuk peningkatan
mutu guru sendiri. Di lembaga PAUD Surya Ceria Aisyiyah tersebut guru
benar-benar berperan penting dalam menjalankan tugas mengajarnya,
sehingga di lembaga tersebut juga diimbangi dengan adanya program-
program untuk peningkatan mutu guru itu sendiri, seperti program In House
Training, Magang, mengikuti diklat, seminar dan Studi Banding. Guru
dibina melalui kegiatan-kegiatan pelatihan, mengikuti perlombaan, adanya
sebuah penghargaan terhadap kinerja guru, serta selalu ada pembinaan
intern dengan para guru. Dalam hal ini kepala sekolah di lembaga tersebut
juga berperan penuh dan mengupayakan setiap kualitas gurunya, adapun
jumlah tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 31 orang dengan jumlah
guru sebanyak 21 orang, tidak semuanya berasal dari lulusan S1 PAUD.
Data jumlah murid sebanyak 264 siswa yang terbagi dalam kelompok KB,
A dan B. (Wawancara, tanggal 17 Januari 2018)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis meneliti dan mengkaji masalah
manajemen sumber daya manusia di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
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lebih dalam. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
mutu sumber daya manusia dalam lembaga PAUD agar potensi lembaga
dan potensi peserta didik dapat dikembangkan. Dengan demikian penulis
tertarik dengan judul penelitian “Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya
Manusia di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar Tahun
Pelajaran 2018/2019”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
dapat diidentifikasi dari beberapa masalah diantaranya :
1. Para guru di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar
bukan dari lulusan S1 PAUD atau lingkupnya, namun memiliki prestasi
dalam peningkatan mutu guru PAUD khususnya.
2. Adanya pelaksanaan manajamen sumber daya manusia untuk setiap
tenaga pendidik melalui program pembinaan dan pengembangan.
C. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
yang ada, agar masalah lebih fokus maka penulis membatasi masalah pada
“Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia terfokus dalam pembinaan
dan pengembangan guru di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar
Tahun Ajaran 2018/2019.”
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah yang menjadi
fokus dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan guru di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan guru yang sudah diterapkan di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Karanganyar.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia di lingkup PAUD/TK/RA dan
sederajat.
b. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat
dalam menambah wacana kepustakan yang berkaitan dengan
program pembinaan dan pengembangan guru PAUD.
12
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah :
1) Sebagai bahan masukan dalam menerapkan dan
mengembangkan kemampuan manajerial sumber daya manusia
di lembaga PAUD.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
mengambil kebijakan sebagai strategi pembinaan dan
pengembangan guru.
b. Bagi Guru :
1) Untuk meningkatkan ketrampilan dan mutu guru dalam
menjalankan tugas dan peran para guru.
2) Untuk memotivasil guru dalam menerapkan pentingnya kualitas
sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan sehingga aktif
dalam mengikuti pembinaan dan pengembangan guru.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia diperlukan
sebuah pengelolaan atau manajemen, dilingkup pendidikan dikenal
dengan istilah manajemen tenaga kependidikan atau manajemen
sumber daya manusia. Dalam mempelajari manajemen diperlukan
perhatian khusus dan praktek yang tepat dalam penerapannya, perlu
juga memahami makna dari manajemen sumber daya manusia dari
beberapa ahli. Adapun menurut Heryati dan Mumuh Muhsin
(2014:56), manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari
ilmu manajemen yang memfokuskan pada pengaturan peranan sumber
daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Manajemen sumber
daya manusia (human resources management) berbeda dengan
manajemen personalia. Manajemen sumber daya manusia
menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan (aset) utama
organisasi yang harus dikelola dengan baik. Sedangkan manajemen
personalia menganggap karyawan sebagai salah satu faktor produksi
yang harus dimanfaatkan secara produktif atau lebih menekankan
pada sistem dan prosedur.
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Manajemen sumber daya manusia adalah bagian unik
administrasi sekolah umum yang ditujukan untuk membuat kondisi
kerja yang nyaman dan secara profesional dapat mempertahankan
pegawai untuk bekerja di sekolah. Pegawai adalah aset paling vital
dari setiap organisasi dan setiap pegawai bertanggungjawab untuk
membantu mewujudkan misi dan memaksimumkan pertumbuhan dan
pencapaian mereka. (Marini, 2014:54)
Menurut Sutrisno (2009:6) manajemen sumber daya manusia
merupakan kegiatan perencanaan, pengadaaan, pengembangan,
pemeliharaan, serta penggunaan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.
Dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
merupakan sebuah proses pengelolaan dalam sebuah organisasi yang
mengutamakan kinerja karyawan sebagai aset dari sebuah organisasi
untuk berperan dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan
manajemen sumber daya manusia meliputi juga perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengembangan tenaga kerja dalam rangka untuk mencapai
tujuan sebuah organisasi.
b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam sebuah organisasi di lembaga pendidikan, pasti memiliki
tujuan tertentu yang hendak dicapai. Penetapan tujuan-tujuan dicapai
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dalam memanajemeni setiap sumber dayanya termasuk sumber daya
manusia.
Menurut Cushway (dalam Sutrisno, 2009:7) tujuan manajemen
sumber daya manusia meliputi:
1) Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan
MSDM untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang
bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang
bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang
selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban
pekerjaan secara legal
2) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannnya
3) Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan
strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM
4) Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya
5) Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat
organisasi dalam mencapai tujuannya
6) Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen
organisasi
7) Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai
dalam manajemen SDM
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen
sumber daya manusia tidak lain yaitu untuk meningkatkan kualitas
para pekerja/guru dalam sebuah organisasi/lembaga sekolah.
c. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia
Pelatihan dan pengalaman merupakan hal penting untuk
manajemen sumber daya manusia yang efektif. Dalam setiap sekolah
sekitar 80% dari anggaran dibelanjakan untuk fungsi sumber daya
manusia. Anggaran ini dialokasikan untuk gaji, penghargaan, biaya
pelatihan dan biaya pegawai administrasi di sekolah. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus memiliki pemahaman komprehensif dari fungsi
sumber daya manusia jika mereka bertanggung jawab terhadap
sekolah mereka.
Pada saat orang-orang gagal melakukan pekerjaan mereka, hal
itu tidak selalu disebabkan oleh kurangnya keahlian teknis, tetapi
sering kali disebabkan oleh hubungan interpersonal yang buruk.
Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki kepala
sekolah harus dapat menjawab tantangan zaman agar sekolahnya
menjadi efektif. Merupakan hal yang bersifat kritikal bahwa kepala
sekolah harus memiliki pemahaman mengenai komponen-komponen
yang saling berhubungan mengenai sistem sumber daya manusia agar
berpengaruh terhadap efektivitas pengajaran dan pembelajaran siswa.
Keseimbangan terjadi di antarsekolah untuk menyelesaikan
misinya dan kebutuhan individu untuk mencapai dan melaksanakan
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pekerjaan yang berguna dan memuaskan. Sumber daya manusia
merupakan hal yang penting di setiap organisasi terutama di sekolah.
Sumber daya manusia memfokuskan pada segala sesuatu yang
mempengaruhi efektifnya atau tidak efektifnya pegawai sekolah.
Manajemen sumber daya manusia melakukan yang terbaik untuk guru
bagi kepala sekolah, sedangkan bagi guru adalah melakukan yang
terbaik bagi siswanya. Manajemen sumber daya manusia
memperhatikan seluruh pegawai di sekolah dan kebutuhannya.
(Marini, 2014:57)
Pentingnya manajemen sumber daya manusia juga diperlihatkan
dari ayat berikut QS. At-Taubah ayat 122:
 ًةَّفآَكاوُرِفْنَـِيل َنوُنِمْؤُمْلاَاناَكاَمَو  ج ٌةَِفئَآط ْمُه ْـنِّم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِمَرَفَـَنلاْولَف
 َنوُرَذْحَي ْمُهَّلََعل ْمِهَْيلِإوُعََجر َذِإ ْمُهَمْوَـق اُورِذُنِيلَو َني ِّدلا ىِف اوُهَّقَفَـتَيِّل.
Artinya :“ Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya." (Dep. Agama RI)
Dari ayat tersebut mengajarkan untuk pembagian kerja dalam
sebuah organisasi. Bahwa Rasulullah membagi pekerjaan kepada
mukminin untuk tidak semua pergi ke medan perang dan sebagian
perlu memperdalam ilmu pengetahuan tentang agama. Dengan
demikian perlu dijadikan teladan, bahwa dalam sebuah organisasi juga
harus memperhatikan sistematika pembagian pekerjaan. Dengan
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adanya pembagian kerja yang baik, diharapakan dapat mencapai
tujuan lembaga dengan baik pula.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya
manusia selalu tidak akan terlepas dari sebuah kerja profesional.
Sehingga sebuah kualitas kerja, haruslah dilibatkan dalam konteks
kerja yang merupakan profesi seseorang. Karenanya, tidak
mengherankan bahwa sumber daya manusia yang tinggi muncul dari
guru yang berkualitas, mereka anak senantiasa mengembangkan
konsep, praktek, dan penguasaan dalam mengajar. Sehingga, dengan
adanya manajemen sumber daya manusia yang baik diharapkan guru
akan mempengaruhi efektivitas dalam lembaganya. Oleh karena itu
perlu dilakukan peningkatan pemahanan tentang manajemen sumber
daya manusia itu sendiri, dan dapat memberikan sumbangan yang
optimal dalam laju sebuah organisasi/lembaga.
d. Dimensi Manajemen Sumber Daya Manusia
Konsep, prinsip dan teori manajemen sumber daya manusia
sebagaimana pada manajemen secara umum yang ada dalam dunia
perusahaan, saat ini juga relevan diterapkan dalam dunia pendidikan.
Berkaitan dengan itu, maka di lembaga pendidikan dikenal dengan
istilah manejemen sumber daya manusia pendidikan atau pengelolaan
tenaga kependidikan. Menurut Salam (2014:42) manajemen sumber
daya manusia pendidikan adalah serangkaian aktivitas yang
berhubungan dengan pengelolaan tenaga kependidikan (guru dan
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personel pendidikan lainnya) yang mencakup, antara lain: 1)
perencanaan pegawai 2) pengadaan pegawai (Rekrutmen, Seleksi dan
Penempatan) 3) pembinaan dan pengembangan pegawai 4) promosi
dan mutasi 5) pemberhentian pegawai 6) penilaian pegawai dan
kompensasi. Semua itu harus dilakukan secara profesional agar
tercapai tujuan, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang
diperlukan dengan kualifikasi dan kompetensi yang sesuai, memiliki
performance atau kinerja yang tinggi. Adapun dimensi dalam
manajemen sumber daya manusia antara lain:
1) Perencanaan Pegawai/Tenaga Kependidikan
Perencanaan tenaga kependidikan diperlukan untuk
membantu secara bersama-sama mempersiapkan organisasi dan
tenaga di masa mendatang. Karena itu, perencanaan sumber daya
manusia adalah proses penyusunan berbagai kebijakan atau
keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang,
yang berhubungan dengan pengadaan sumber daya manusia yang
meliputi peramalan dan analisis jabatan serta langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Menurut
Werther dan Davis (dalam Sutrisno, 2009:33) mengemukakan
perencanaan sumber daya manusia adalah suatu perencanaan yang
sitematik tentang perkiraan kebutuhan dan pengadaan tentang
pegawai.
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Dalam perencanaan tenaga kependidikan, ada empat langkah
pokok, a) perencanaan untuk kebutuhan masa depan. Berapa orang
dengan kemampuan apa yang akan dibutuhkan organisasi untuk
dipertahankan dalam operasi selama suatu jangka waktu yang dapat
diperkirakan di masa depan b) Perencanaan untuk keseimbangan
masa depan. Berapa banyak tenaga yang sekarang ada dapat
diharapkan tetap tinggal dalam organisasi? Selisih antara angka ini
dengan angka yang dibutuhkan oleh analisis akan membawa ke
langkah berikut. c) Perencanaan untuk perekrutan dan seleksi atau
untuk pemberhentian sementara d) perencanaan untuk
pengembangan. Bagaimana seharusnya pelatihan dan pergeseran
orang-orang dalam organisasi diatur sehingga organisasi akan
terjamin dalam hal pengisian yang kontinyu akan tenaga-tenaga
yang berpengalamaan dan capable? (Salam, 2014:98)
Dengan demikian perencanaan sumber daya manusia perlu
diperhatikan benar oleh pimpinan dalam sebuah organisasi. Karena
perencanaan yang baik akan membawa laju tujuan sebuah
organisasi. Penulis menyimpulkan bahwa perencanaan sumber
daya manusia merupakan serangkaian kegiatan yang disusun untuk
mengidentifikasi kebutuhan, peluang, mengantisipasi resiko untuk
pengadaan kebutuhan karyawan dalam organisasi.
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2) Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan
Rekrutmen, seleksi dan penempatan adalah serangkaian
aktivitas pengelolaan tenaga kependidikan yang  dilaksanakan
setelah perencanaan tenaga kependidikan. Ketiganya adalah
aktivitas penting dalam pengelolaan tenaga kependidikan. Oleh
karena itu, pelaksanaan ketiganya harus profesional dan
berdasarkan pada analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan
dalam perencanaan tenaga kependidikan, baik mengenai kuantitas
maupun kualitas. Kuantitas mengacu kepada jumlah tenaga yang
dibutuhkan, sementara kualitas, mengacu kepada kualifikasi yang
harus dipenuhi bagi para pelamar kerja.
Menurut Sutrisno (2009:44) menyebutkan bahwa perekrutan
merupakan suatu proses mencari, mengadakan, menemukan, dan
menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi.
Sedangkan menurut Salam (2014:131) rekrutmen diartikan sebagai
proses menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk
bekerja dalam suatu lembaga pendidikan. Proses ini dilakukan
dengan mendorong atau merangsang calon yang mempunyai
potensi untuk mengajukan lamaran dan berakhir dengan
didapatkannya sejumlah calon tenaga kependidikan baru untuk
diseleksi. Tujuan akhir dari perekrutan adalah menerima pelamar
sebanyak-banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan lembaga
pendidikan dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan
22
dilakukan seleksi yang lebih ketat untuk memperoleh tenaga
kependidikan yang benar-benar memenuhi kualifikasi atau
berkualitas tinggi.
Setelah sejumlah calon pelamar yang memenuhi syarat
terkumpul, maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah
melakukan proses seleksi. Seleksi pada dasarnya adalah kegiatan
untuk menentukan calon pelamar kerja yang benar-benar memiliki
kualifikasi sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang dipikulnya.
Seleksi merupakan proses penting, sebab sejumlah pelamar yang
dihasilkan melalui perekrutan belum tentu sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Melalui seleksi ini, maka akan dihasilkan seorang atau
beberapa orang tenaga kependidikan yang tepat, untuk pekerjaan
dan waktu yang tepat pula. (Salam, 2014 : 146)
Selanjutnya tahapan terakhir yaitu penempatan dalam proses
pengangkatan pegawai. Langkah ini dilakukan setelah terpilih
calon pegawai yang benar-benar memenuhi syarat melalui proses
pemililihan yang selektif. Pada dasarnya, penempatan adalah
penugasan seorang pegawai atau tenaga kependidikan untuk
mengisi suatu jabatan atau penugasan kembali pegawai pada
tugas/jabatan baru atau jabatan yang berbeda. Dalam penempatan
pegawai harus mengacu kepada job analysis atau analisis
kebutuhan. Pada proses rekrutmen, para calon pelamar,
mengajukan lamaran sesuai dengan lowongan pekerjaan yang
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tersedia. Berdasarkan itu, maka pegawai yang telah melalui
tahapan-tahapan seleksi dan dinyatakan diterima, maka yang
bersangkutan harus ditempatkan sesuai dengan jenis pekerjaan
yang dipilihnya. (Salam, 2014 : 165)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rangkaian
kegiatan rekrutmen, seleksi dan penempatan merupakan proses dari
lanjutan perencanaan yang bertujuan untuk memperoleh sumber
daya manusia yang berkualitas dan dengan jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan. Sehingga diharapkan bisa mencapai tujuan
organisasi/lembaga agar efektif dan efesien.
3) Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Kependidikan
Sejalan dengan perubahan yang terjadi, baik di lingkungan
internal maupun eksternal organisasi pendidikan, maka setiap
organisasi dituntut untuk terus menerus meningkatkan kualitas
tenaga kependidikannya agar mempunyai kemampuan kompetitif
yang handal. Disamping itu, organisasi dituntut pula untuk dapat
menyusun strategi dan arah kebijakan organisasi yang selaras
dengan perubahan tersebut. Untuk memenuhi tuntutan tersebut,
maka organisasi harus terus-menerus mengadakan pelatihan dan
pengembangan karyawan atau tenaga kerjanya.
Pembinaan dan pengembangan karyawan harus dianggap
sebagai investasi organisasi, yakni suatu kegiatan yang akan
memberikan manfaat pada masa yang akan datang. Program
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pembinaan dan pengembangan diberikan bukan hanya kepada para
tenaga baru, akan tetapi diberikan pula kepada tenaga yang lama,
agar kemampuan yang dimilikinya tetap segar sejalan dengan
perubahan lingkungan. Sebab, perubahan lingkungan yang cepat
tersebut akan berakibat pada usangnya kemampuan yang dimiliki
oleh sumber daya manusia di lembaga tersebut.
Menurut Salam (2014:188) Pembinaan dan pengembangan
tenaga kependidikan merupakan usaha-usaha untuk
mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas
kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh tingkatan
manajemen organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah). Dalam hal
tersebut sebuah program pembinaan dan pengembangan guru
dilaksanakan karna melihat adanya tuntunan kerja guna memenuhi
hasil kerja yang bertujuan untuk merangsang, memelihara dan
meningkatkan mutu dari guru tersebut.
Menurut Salam (2014:191) pembinaan merupakan kegiatan
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang
dilakukan secara terencana, terus menerus, berkesinambungan dan
bersifat terbuka yang mencakup aspek administrasi dan teknis
pendidikan.
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009:61)
pengembangan merupakan proses persiapan individu-individu
untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di
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dalam organisasi, biasanya berkaitan dengan peningkatan
kemampuan intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih
baik. Sedangkan menurut Musaazi (dalam Salam, 2014 : 176)
menyebutkan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah
kerangka kerja untuk membantu karyawan mengembangkan
ketrampilan mereka pribadi maupun organisasi, pengetahuan, dan
kemampuan. Pengembangan sumber daya manusia  termasuk
kesempatan seperti pelatihan karyawan, pengembangan karir
karyawan, manajemen kinerja dan pengambangan, pelatihan,
mentoring, perencanaan suksesi, identifikasi karyawan kunci,
bantuan uang sekolah, dan pengembangan organisasi.
Menurut Mudlofir (2013:135) secara lebih teknis dan
operasional strategi dan teknik peningkatan mutu guru dalam
program pembinaan dan pengembangan guru dapat ditempuh
dengan kegiatan-kegiatan antara lain, In House Training, Program
Magang, Kemitraan sekolah, Belajar jarak jauh, pelatihan
berjenjang dan pelatihan khusus, kursus singkat di perguruan tinggi
atau lembaga pendidikan lainnya, pembinaan internal oleh sekolah,
pendidikan lanjut, diskusi, seminar, workshop, penelitian, penulisan
buku/bahan ajar, pembuatan media pembelajaran dan pembuatan
karya teknologi/karya seni.
Dapat disimpulkan bahwa mengingat peranan strategis guru
dalam upaya peningkatan mutu guru maka pembinaan dan
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pengembangan guru merupakan kebutuhan. Kegiatan pembinaan
dan pengembangan guru dilaksanakan berdasarkan kebutuhan
sekolah, kelompok, maupun individu guru dan staf sendiri.
Terdapat berbagai strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu guru dalam pembinaan dan pengembangan
guru, semuanya dipenuhi sesuai dengan kebutuhan yang ada.
4) Penilaian Kinerja dan Kompensasi
Salah satu fungsi manajemen adalah melakukan penilaian
hasil kerja karyawan/pegawai, yang sering disebut dengan istilah
kinerja (performance). Kinerja merupakan hasil kerja yang telah
dicapai oleh seorang karyawan/pegawai berdasarkan standar yang
telah ditetapkan. Agar kinerja karyawan bisa mencapai performa
terbaik, maka diperlukan penilaian. Penilaian kinerja dilakukan
untuk mengevaluasi performa kerja masing-masing karyawan
dalam mencapai target kerja yang telah ditentukan. Setelah
penilaian kinerja selesai dilakukan, maka selanjutnya akan
diberikan reward atau punishment terhadap karyawan yang
bersangkutan. Penilaian kinerja merupakan usaha yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa baik performa tenaga kependidikan
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar
potensinya untuk berkembang. (Heryati dan Mumuh Muhsin,
2014:68)
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Menurut Hariandja (dalam Salam, 2014 : 207) menyebutkan
bahwa penilaian kinerja adalah proses organisasi dalam menilai
kinerja para karyawannya. Penilaian kinerja pada dasarnya
merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi
secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program
yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi. Kompensasi diartikan sebagai segala sesuatu yang
diterima oleh tenaga kependidikan sebagai balas jasa atau
pengganti kontribusi jasa seorang tenaga kependidikan terhadap
lembaga. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan
fungsi manajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan
semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran
dalam melakukan tugas keorganisasian.
Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja dan pemberian
kompensasi merupakan proses dalam organisasi yang bertujuan
untuk menjadikan organisasi efektif dan efesien. Penilaian kinerja
merupakan proses memberikan evaluasi terhadap kinerja karyawan
agar selalu berdedikasi dalam lembaga. Kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan atas balas jasa yang telah
diberikan.
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2. Mutu Guru
a. Pengertian Mutu
Kata “mutu” sering digunakan secara silih berganti dengan
“kualitas”. Mutu adalah kepuasan penerima jasa pendidikan terhadap
layanan pendidikan. Menurut Sallis (dalam Triatna, 2015:51) mutu
adalah ukuran yang terbaik menurut pertimbangan produsen dalam
memproduksi suatu barang atau layanan jasa.
Secara singkat, mutu dapat diartikan sebagai kesesuaian
penggunaan, kesesuaian tujuan, kepuasan pelanggan, atau pemenuhan
terhadap persyaratan. Prinsip mutu yang harus diperhatikan adalah
memenuhi kepuasan pelanggan. (Asmani, 2015:24)
Menurut Armand V. Feigenbaum dalam (Rivai dan Sylviana
Murni, 2009:486) menyebutkan bahwa mutu membutuhkan
peningkatan yang berkesinambungan, mutu adalah suatu gerakan yang
konstan untuk mencapai target. Peningkatan yang berkesinambungan
merupakan komponen program bermutu yang integral dan searah,
bukan aktivitas yang terpisah, dan hanya bisa dicapai melalui
pertolongan, partisipasi, dan campur tangan dari semua orang, baik
pria maupun wanita yang ada di dalam suatu perusahaan/lembaga.
Salah satu hakikat mutu dalam pendidikan menurut Dr. W.
Edward Deming yang dikutip dari (Arcaro, 2015:83) bahwa perlunya
menanamkan belajar sepanjang hayat karena mutu diawali dan
diakhiri dengan latihan. Bila anda mengharapkan orang mengubah
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cara bekerja mereka, Anda mesti memberi mereka perangkat yang
diperlukan untuk mengubah proses kerja mereka. Pelatihan
memberikan perangkat yang dibutuhkan untuk memperbaiki proses
kerja.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mutu adalah sebuah
proses menjadi berkualitas yang membutuhkan sebuah peningkatan
yang berkesinambungan serta disesuaikan dengan tujuan sebuah
lembaga. Sebuah proses dikatakan bermutu apabila adanya
pengkoordinasian yang baik dan juga dilakukan pembiasaan dalam hal
disiplin tata tertib.
b. Pengertian Guru
Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya pendidikan di
sekolah, guru memegang peranan paling utama. Perilaku guru dalam
proses pendidikan merupakan faktor penentu bagi pembinaan dan
pengembangan kepribadian siswa. Sebuah makna guru itu digugu lan
ditiru, maka setiap kepribadian dan sikap seorang guru akan selalu
ditiru oleh peserta didiknya.
Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 dinyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi anak pada jalur pendidikan formal, serta pada
jenjang pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, termasuk
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pendidikan anak usia dini. Guru adalah jabatan profesional yang harus
dituntut dengan kompetensi-kompetensi yang mendukung dalam
menjalankan profesinya. (Ahmad Susanto, 2016:137)
Pendidik anak usia dini adalah profesional yang bertugas
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil
pembelajaran serta melakukan pembimbingan, pengasuhan dan
perlindungan anak didik. Pendidik PAUD bertugas di berbagai jenis
layanan pada jalur pendidikan formal maupun nonformal seperti
TK/RA, KB, TPA dan bentuk lain yang sederajat. Pendidik PAUD
pada jalur pendidikan formal terdiri atas guru dan guru pendamping
sedangkan pendidik PAUD pada jalur pendidikan nonformal terdiri
atas guru, guru pendamping dan pengasuh.
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasai,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada lembaga PAUD. Tenaga
kependidikan terdiri atas Pengawas/Penilik, Kepala Sekolah,
Pengelola, Administrasi, dan Petugas Kebersihan, sedangkan tenaga
kependidikan pada PAUD jalur pendidikan nonformal, terdiri atas
Penilik, Pengelola, Administrasi  dan Petugas Kebersihan. (Mulyasa,
2012 : 246)
Sebagai profesi, pendidik atau guru dan tenaga kependidikan
(kepala sekolah, karyawan)  telah diatur oleh pemerintah dengan
berbagai kebijakan sehingga disebut sebagai pendidik dan tenaga
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kependidikan yang memenuhi standar untuk melaksanakan profesinya
(jabatan/tugasnya). Dari aspek sosial, pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki kedudukan sebagai kelompok masyarakat
yang memiliki tingkat sosial tinggi. Dengan kata lain, pada dasarnya
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki nilai-nilai perilaku
manusia yang “sempurna”. (Agus Wibowo: 2013:239)
Guru yang bermutu tinggi sejak awal perlu diikutkan dalam
berbagai kegiatan, karena mereka akan mampu memahami dan
menerjemahkan pesan-pesan kurikulum dengan cerdas. Mereka juga
akan mampu mencari dan menemukan atau mengembangkan bahan
ajar dan media pembelajaran yang bermutu. Guru yang bermutu juga
akan mampu mengembangkan tes dan sisitem pengujian yang tepat.
Guru yang bermutu juga akan mau terus mengembangkan
wawasannya untuk menunjang profesinya. (Rivai dan Sylviana Murni,
2009:49)
Idealnya pendidik PAUD haruslah memiliki ijazah S1
PGPAUD, S1 PGRA ataupun S1 Psikologi Perkembangan. Secara
yuridis formal, hal itu didasari dengan:
1. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru da Dosen
pada pasal 8 dan Pasal 9
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
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3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Wiyani, 2015:75-76)
Dapat disimpulkan bahwa guru merupakan unsur utama dalam
proses pendidikan yang bertugas untuk merencanakan, melaksanakan
dan menilai perkembangan anak yang harus diimbangi dengan
peningkatan kompetensi-kompetensi guru. Sedangkan guru yang
bermutu adalah guru yang memiliki standar pendidik sesuai dengan
kualifikasi guru, serta secara konsisten berorientasi pada tujuan,
sehingga secara optimal dapat memberikan pelayanan pendidikan
terhadap orang lain baik siswa, orang tua, dan  organisasi.
c. Peran dan Tugas Guru
Para guru memikul tanggung jawab untuk melaksanakan
pendidikan dalam mempersiapkan sumber daya manusia untuk
memperoleh kehidupan yang sehat dan berkualitas di masa yang akan
datang. Keberadaan guru dalam dunia pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan secara keseluruhan baik dikeluarga
maupaun di masyarakat. Menurut Surya (2013:194) mengenai peran
serta guru dalam pengembangan pribadi siswanya, dapat dilihat dari
lima dimensi, antara lain:
1) Guru sebagai pribadi
Kinerja peran guru dalam pengembangan pribadi peserta
didik harus dimulai dari dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru
merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan karakteristik
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yang sesuai dengan posisinya sebagai pemangku profesi keguruan.
Kepribadian merupakan landasan utama bagi perwujudan diri
sebagai guru yang efektif baik dalam melaksanakan tugas
profesionalnya di lingkungan pendidikan dan di lingkungan
kehidupan lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa seorang
guru harus mampu mewujudkan pribadi yang efektif untuk dapat
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai guru.
Dalam lingkup pekerjaan guru, penampilan merupakan hal
yang amat penting untuk mewujudkan kinerja secara tepat dan
efektif. Dengan demikian sifat utama seorang guru ialah
kemampuannya dalam mewujudkan penampilan kualitas
kepribadian dalam interaksi dengan lingkungan kerja yang sebaik-
baiknya. Dengan kata lain, seorang guru hendaknya memiliki
kompetensi kinerja yang mantap berupa seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam dirinya agar dapat mewujudkan
kinerja efektif.
2) Guru sebagai Unsur Keluarga
Keluarga pada hakikatnya merupakan satuan sistem sosial
terkecil dalam sistem sosial secara keseluruhan. Dalam kaitannya
dengan kehidupan secara keseluruhan, keluarga mempunyai
berbagai fungsi yaitu fungsi : agama, personal, sosial, budaya,
ekonomi, pendidikan, dan proses pengembangan keturunan. Dalam
kaitannya dengan keluarga, guru merupakan unsur keluarga sebagai
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pengelola (suami dan istri) sebagai anak, dan sebagai pendidik
dalam keluarga. Hal ini mengandung makna bahwa guru sebagai
unsur keluarga harus mammpu mewujudkan keluarga yang kokoh
sehingga menjadi fondasi kehiduapan berbangsa dan bernegara
secara keseluruhan.
3) Peran Guru di Sekolah
Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di tingkat
operasional, guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan
melalui kinerjanya pada tingkat institusional, instruksional, dan
eksperiensial. Hal itu mengandung makna bahwa guru mempunyai
posisi strategis di garda terdepan dalam upaya pembangunan
bangsa. Sejalan dengan tugas utamanya sebagai pendidik di
sekolah, guru melakukan tugas-tugas kinerja pendidikan dalam
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Semua kegiatan itu sangat
terkait dengan upaya pengembangan para peserta didik sebagai
unsur bangsa. Guru yang memiliki jiwa, semangat, dan nilai
keguruan yang kokoh sekaligus akan menjadi teladan dan
lingkungan yang baik bagi terwujudnya jiwa, semangat, dan nilai
kehidupan para peserta didik, dan pada gilirannya akan menjadi
lingkungan yang dapat mempengaruhi kondisi kehidupan secara
keseluruhan.
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4) Peran Guru di Masyarakat
Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
secara keseluruhan, guru merupakan unsur strategis sebagai
anggota, agen dan pendidik masyarakat. Dengan demikian guru
mempunyi peran yang strategis dalam upaya pembangunan
kebangsaan di masyarakat. Sebagai anggota masyarakat guru harus
menunjukkan kepribadiannya secara efektif agar menjadi teladan
bagi masyarakat di sekitarnya. Sebagai agen masyarakat, guru
berperan sebagai mediator antara masyarakat dengan dunia
pendidikan khususnya di sekolah. Dengan demikian terdapat
keterkaitan yang saling menunjang antara upaya pendidikan di
sekolah denagn upaya di masyarakat dalam mewujudkan
kehidupan yang baik di masyarakat. Selanjutnya sebagai pendidik
masyarakat, bersama unsur masyarakat lainnya mengembangkan
berbagai upaya pendidikan yang dapat menunjang upaya
pembinaan bagi seluruh anggota masyarakat.
5) Guru sebagai Hamba Allah SWT
Diantara peran-peran yang disebutkan diatas, yang paling
mendasar adalah peran guru sebagai hamba Allah SWT. Sebagai
hamba Allah, guru harus benar-benar menyadari keberadaannya di
muka bumi ini adalah sebagai khalifah dan harus tetap berbakti
dalam bentuk melaksanakan ibadah kepada-Nya. Jabatan guru
harus dijadikan sebagai amanat dan kepercayaan Allah SWT yang
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harus diwujudkan dengan pengabdian kepada Allah melalui
berbagai wujud ibadah baik hablumminannas yaitu hubungan yang
baik dengan sesama manusia maupun hablumminallah, yakni
hubungan yang baik dengan Allah. Guru harus menyadari bahwa
jabatannya sebagai guru sesungguhnya merupakan amanah yang
harus dipertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat.
Dalam hubungan ini guru harus memiliki kualitas ketakwaan yang
tinggi agar mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
Guru juga harus sekaligus sebagai suri teladan dalam melaksanakan
berbagai ibadah keagamaan baik fardu maupun sunah. Dengan
berlandaskan kesadaran ini, maka guru akan melaksanakan tugass
profesionalnya secara ikhlas yang dilandasi dengan tujuan untuk
memperoleh keridhaan Allah SWT.
Dengan demikian guru memegang peranan strategis terutama
dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari diemensi tersebut,
peran guru sulit digantikan oleh orang lain.
Sedangkan dalam kelembagaan PAUD harus dikelola secara
profesional, salah satu bentuk pengelolaan lembaga PAUD secara
profesional tersebut adalah adanya pembagian tugas atau job
desription di samping pembinaan secara terus menerus oleh kepala
sekolah. Setiap tenaga pendidik baik kepala sekolah dan guru
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memiliki tugas untuk mencapai tujuan sebuah lembaga PAUD.
Adapun bentuk job description yang dimaksud sebagai berikut:
1) Direktur (Kepala PAUD)
Menurut Suyadi (2011:134-135) terdapat persyaratan umum,
persyaratan khusus dan tugas kepala PAUD dalam menjalankan
tugasnya, antara lain:
a) Persyaratan Umum
(1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
(2) Berkedudukan sebagai guru PAUD, lebih diutamakan
memiliki pengalaman mengajar di lembaga PAUD dalam
kurun waktu tertentu.
(3) Sehat jasmani dan rohani
(4) Mampu melaksanakan wawasan wiyata mandala
(5) Menguasai program kegiatan PAUD.
(6) Memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi
(7) Kreatif, inovatif, dan menyenangkan anak-anak.
(8) Mampu menyusun program pendidikan di PAUD.
(9) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
b) Persyaratan Khusus
(1) Berijazah serendah-rendahnya S1-PGTK/S1-PGRA/S1-
PGPAUD atau sederajat.
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(2) Berpengalaman mengajar di PAUD sekurang-kurangnya 5
tahun.
c) Tugas Kepala PAUD
(1) Menyusun rencana strategis dan rencana program PAUD
(2) Memberikan pengarahan tentang tumbuh-kembang anak
(3) Memberikan pembinaan kurikulum
(4) Melakukan pembinaan didaktik metodik, baik umum
maupun khusus
(5) Mengarahkan guru membuat perencanaan pembelajaran
(6) Memberikan contoh pengelolaan proses mengajar
(7) Membina penggunaan prosedur dan pelaporan
perkembangan anak
(8) Memberikan pemahaman kepada guru dalam mengatasi
berbagai persoalan anak-anak PAUD
(9) Membina kegiatan administrasi kelembagaan
(10) Membuat perencanaan anggaran sekolah
(11) Melakukan kegiatan supervisi internal
(12) Menjalin kerja sama dengan orang tua dan lembaga-
lembaga lain yang terkait
(13) Memberikan berbagai alternatif inovasi dan
pengembangan pembelajaran PAUD
(14) Membuat kegiatan promosi lembaga PAUD yang
dipimpinnya
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2) Guru PAUD
Berikut persyaratan umum, persyaratan khusus dan tugas guru
PAUD dalam menjalankan tugasnya. (Suyadi, 2011:137-139)
a) Persyaratan Umum
(1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
(2) Warga Negara Indonesia
(3) Berusia sekurang-kurangnya 18 tahun
(4) Sehat jasmani dan rohani
(5) Berkepribadian riang, gembira, mempunyai rasa sayang
anak yang tinggi, pandai bergaul dan jujur.
(6) Kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
(7) Memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi terhadap
perkembangan anak.
(8) Peka dan tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
b) Persyaratan Khusus
(1) Sebagaimana diatur dalam UU, bahwa syarat guru PAUD
adalah harus berijazah serendah-rendahnya S1 PGTK/S1-
PGRA/S1-PGPAUD atau sederajat.
(2) Mampu bernyanyi, bercerita dan bermain, termasuk harus
mampu memainkan alat musik.
40
c) Tugas Guru PAUD
Sebutan guru pada lembaga PAUD sama dengan sebutan
guru pada umumnya. Di lapangan, sebutan guru pada lembaga
non-formal dan in-formal seperti Kelompok Bermain (KB) dan
tempat Penitipan Anak (TPA) membuktikan hal itu. Hanya saja,
kompetensi antara guru secara umum dengna guru pada
lembaga PAUD sedikit berbeda. Dalam naskah akademik
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini menyebutkan
bahwa, “sosok utuh kompetensi guru PAUD meliputi
kemampuan, (1) mengenal anak secara mendalam; (2)
menguasai profil perkembang an fisik dan psikologis anak; (3)
menyelenggarakan kegiatan bermain yang memicu tumbuh
kembagn anak sebagai pribadi yang utuh.
Disamping itu, karena menurut para ahli psikologi
perkembangan model pembelajaran pada anak usia dini adalh
bermain, bercerita, berkelana, dan bernyanyi maka kompetensi
guru PAUD pada poin (3), diatas perlu ditambah dengan tiga
kompetensi tersebut. Penambahan ini adalah usulan Prof
Sarbiran, menurutnya kompetensi guru PAUD atau kriteria
mutu guru PAUD pada poin (3) harus ditambah menjadi 3
(tiga) ber, yakni bernyanyi, bercerita, dan berkelana atau
disingkat “3-ber” selain kompetensi bermain itu sendiri.
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d. Standar Kompetensi untuk Meningkatkan Mutu Guru PAUD
Idelanya pendidik PAUD profesional adalah pendidik PAUD
yang memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Dalam Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada lampiran II
Kompetensi Pendidik disebutkan kompetensi guru PAUD untuk
meningkatkan mutu Guru PAUD antara lain sebagai berikut
Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan dalam
menyelenggarankan proses pembelajaran. Meliputi:
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosi dan intelektual.
2) Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampunya
4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaran kegiatan pengembangan yang
mendidik
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
aktualisasi berbagai potensi yang dimiliki
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik
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8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembalajaran
Kompetensi kepribadian terkait dengan kemampuan pendidik
PAUD dalam mengendalikan sikap sesuai dengan norma yang
berlaku. Meliputi:
1) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional
2) Menampilkan diri sebagai pribadi jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi siswa dan masyarakat
3) Menampilkan diri sebagai pribadi mantap stabil dewasa arif dan
berwibawa
4) Menunjukkan etos kerja tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjad pendidik dan rasa percaya diri
5) Menjunjung tinggi setiap kode etik profesional pendidik
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan pendidik paud
dalam menjadi relasi teman sejawat, orang tua, pendidik dan
masyarakat.  Meliputi:
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1) Bersikap inklusif, bertidak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras , kondisi fisik,
latar belakang keluarga, status sosial.
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain
Kompetensi profesional adalah terkait dengan kemampuan
pendidik PAUD dalam mengusai bidang pengembangan. Meliputi:
1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung bidang pengembangan yang diampu
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar bidang
pengembangan yang diampu
3) Mengembangkan materi bidang pengembangan diampu secara
kreatif
4) Mengembangkan keprofesioanalan secara bekelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif
5) Memanfaatkan informasi teknologi  dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.
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Untuk melaksanakan tugas sebagai guru PAUD harus
mempunyai standar kompetensi. Guru PAUD harus mempunyai
kompetensi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Kompetensi
ini diterapkan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Secara
garis besar dalam (Asmani, 2015 : 79-84), untuk mengembangkan
kompetensi guru dilakukan melalui proses pembelajaran terdiri dari
tiga bagian, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian.
1) Perencanaan
Perencanaan pembelajaran terdiri dari tiga bagian, yaitu
memahami program kegiatan PAUD, menyusun suatu kegiatan
mingguan, dan menyusun satuan kegiatan harian.
a) Memahami program kegaitan PAUD, sebelum mengajar,
hendaknya memahami kurikulum PAUD, yaitu memahami
tujuan pendidikan, cara mengajar dengan memberi kesempatan
bermain, cara menggunakan dan memanfaatkan sarana, dan
cara menilai hasil pengembangan anak.
b) Menyusun suatu kegiatan mingguan, pendidik memikirkan dan
merencanakan kegiatan untuk satu tahun, mingguan, dan
harian. Satuan kegiatan mingguan berisi beberapa bahan
pengembangan diri dari berbagai bidang pengembangan yang
terintegrasi dan tematis.
c) Menyusun suatu kegiatan harian, kegiatan mingguan dibagi
dalam kegiatan harian. Satuan kegiatan harian berisi uraian
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tentang kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pendidik pada
hari tertentu. Dalam penyusunan satuan kegiatan harian, harus
diingat bahwa pelaksanaan pengembangan anak haruslah
secara bermain, bersifat luwes, serta memberikan kesempatan
anak untuk melakukan pengulangan-pengulangan.
2) Pelaksanaan
Berdasarkan satuan kegiatan harian yang telah disusun,
dalam pelaksanaannya, guru harus melaksanakan
pengorganisasian kelas, penggunaan sarana belajar mengajar dan
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan suasana belajar yang
mendukung.
a) Pengorganisasian Kelas
Suasana kelas diatur sedemikian rupa, sehingga akan lebih
banyak kegiatan bermain yang dilaksanakan secara
berkelompok (kecil) dan perorangan daripada klasikal. Anak
diperkenankan untuk memilih sendiri kegiatannya yang
memang dipersiapkan di sudut-sudut atau sentra-sentra,
sebagai pusat minat. Disini pendidik atau guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator. Suasana demikian lebih
memusatkan pada kebutuhan anak, bukan pada kehendak guru.
b) Penggunaan Sarana Belajar Mengajar
Suasana belajar diisi dengan alat permainan yang sesuai
kebutuhan dan dapat dimanfaatkan sebagai pelatihan anak agar
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ada pengalaman mengambil keputusan. Usahakan agar
sebanyak-banyaknya menggunakan sarana yang berasal dari
lingkungan alam sekitar, murah, atau berasal dari bahan-bahan
bekas, meski ada juga yang dibeli meningat tingkat
pengetahuan yang membutuhkan presisi dan teknologi lain.
Yang terpenting, guru memanfaatkan sarana belajar tersebut
seefektif mungkin.
c) Melakukan Kegiatan Belajar Mengajar Dengan Suasana
Bermain Yang Mendukung
Kegiatan belajar dikemas meliputi pembukaan, inti dan
penutup. Dimulai dari kegiatan pembukaan, digunakan untuk
mengungkapkan pengalamannya. Pendidik memberikan respon
seperlunya, tetapi tidak mengambil peran dominan. Guru
selalu memberikan penguatan di awal kegiatan, agar anak-anak
merasa senang selama belajar. Dilanjutkan inti, pendidik
bersama peserta didik secara aktif melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Pendidik memberikan kesempatan pada anak
untuk berbuat dan semua kegiatan belajar mengajar dilakukan
melalui permaianan. Anak diperkenankan memilih dan
melakukan kegiatan yang paling sesuai dengan minatnya.
Dalam bagian penutup, pendidik berusaha agar anak tetap
aktif, misalnya dengan membacakan cerita dari buku yang
diminati dan pilihan anak. Kesempatan penutup juga dapat
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diisi dengan mengulang apa yang mereka sukai atau tidak
dalam melakukan kegiatan pada hari itu.
3) Penilaian
Penilaian anak di lembaga PAUD, lebih banyak ditekankan
pada kemampuan pendidik untuk mengamati kemajuan anak
sehari-hari. Karena itu, pendidik hendaknya menguasai ciri-ciri
setiap tahap perkembangan anak dan keberbakatan anak. Pendidik
harus peka terhadap perubahan yang terjadi pada anak. Hal ini
perlu dilakukan, karena program harus disusun berdasarkan hasil
penilaian pada setiap anak.
e. Bentuk-bentuk Pembinaan dan Pengembangan Guru
Setiap lembaga PAUD berupaya untuk meningkatkan mutu
guru, dengan inisiatif dari guru dan kepala sekolah. Langkah yang
dilakukan berupa melanjutkan pendidikan, mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan, penataran, workshop, seminar. Kemudian upaya
kepala sekolah dalam membina dan mengembangkan kompetensi
guru.
Dalam manajemen sumber daya manusia terdapat bentuk-bentuk
pembinaan dan pengembangan guru dalam peningkatan mutu guru
PAUD guna mendinamiskan tugas dan peran seorang guru, antara
lain:
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1) In House Tranining
Yaitu pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok
kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk
menyelenggarakan pelatihan. (Mudlofir, 2013:135)
2) Program Magang
Yaitu pelatihan yang dilaksanakan di dunia kerja atau industri
yang relevan dalam rangka meningkatkan kopetensi profesional
guru.
3) Kemitraan Sekolah
Yaitu Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat dilaksanakan
antara sekolah yang baik dengan yang kurang baik, antara sekolah
negeri dengan sekolah swasta dan sebagainya.
4) Seminar
Yaitu pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan
pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan
berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian guru
5) Workshop
Dilakukan untuk menghasilkan produk bermanfaat bagi
pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan
karirnya. Dapat dilakukan dengan kegiatan menyusun KTSP,
analisis kurikulum, pengembangan silabus, penulisan RPPH dan
lain sebagainya.
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6) Pendidikan diteruskan studi S1 atau D4
Kepala sekolah harus terus-menerus mendorong guru-
gurunya untuk meneruskan pendidikan, minimal ke jenjang S1
atau D4, sesuai ketentuan undang-undang. Tenaga-tenaga muda
terampil dan dinamis, sebaiknya dijadikan garda depan untuk
mengembangkan PAUD. Selain itu, ketika meneruskan jenjang S1
atau D4 mempunyai peluang besar untuk memperluas wawasan
dan pemikiran, relasi, organisasi, dan menajamkan analisis serta
komparasi keilmuan dari berbagai aspek. (Asmani, 2015: 67)
7) Membentuk Forum Diskusi Guru
Untuk mempercepat kualitas guru PAUD, sudah waktunya
untuk membuat forum diskusi guru. Yang fungsinya untuk
mengembangkan wawasan dan menajamkan pemikiran dalam
merespon masalah-masalah kontemporer yang selalu membutuhkan
respons dan analisis kritis dan solutif. Dalam diskusi guru, dikaji
wacana-wacana baru yang progresif dan visioner. Narasumbernya
bisa diambilkan dari orang luar atau guru sendiri, khususnya
mereka yang sudah melakukan penelitian di suatu lembaga.
(Asmani, 2015:68)
8) Pembuatan karya teknologi/karya seni
Karya tersebut dibuat guru dapat berupa karya yang
bermanfaat untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan  serta karya
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seni yang memiliki nilai estetika yang diakui oleh masyarakat dan
juga hasilnya dapat digunakan untuk media pembelajaran.
9) Pembinaan Internal oleh sekolah
Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan
guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat
dinas, rotasi tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal
tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan sejenisnya.
Dari beberapa bentuk-bentuk pembinaan dan pengembangan untuk
peningkatan mutu guru PAUD, diharapkan guru dapat meningkatkan
kompetensi dan juga mendidik anak usia dini dengan tepat, efektif, serta
kontekstual.
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukukan, hingga saat ini ada
beberapa hasil penelitian yang beberapa membahas mengenai manajemen
sumber daya manusia untuk peningkatan mutu guru di lembaga pendidikan,
diantara hasil penelitian yang relevan yang ditulis oleh:
1. Tesis saudari Pupu Fauziyah dari UIN Sunan Kalijaga (2016) dengan judul
“Manjaemen Sumber Daya Manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman
Al Farisi 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen sumber daya manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al
Farisi 1 Yogyakarta menggunakan beberapa fungsi manajemen sumber
daya manusia, yiatu perencanaan, rekruitmen dan seleksi, orientasi,
pembinaan dan pengembangan, dan penilaian kerja. Secara umum fungsi-
fungsi tersebut didukung oleh kualitas sumber daya manusia lembaga.
Dalam penelitan tersebut ditemukan hasil bahwa berjalannya kegiatan
manajemen sumber daya manusia. Sedangkan dalam penelitan saya
berfokus dalam satu kegiatan dalam manajemen sumber daya manusia
yaitu pembinaan dan pengembangan guru.
2. Skripsi saudari Andita Fitriana mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
(2013) dengan judul “Upaya Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul”. Hasil
penelitan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru TK di Kecamatan
Bantul rata-rata berkategori baik, namun ada indikator dari masing-masing
aspek penugasan yang masih kurang baik yaitu kurang memanfaatkan
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teknologi informasi dan penelitan tindakan kelas. Upaya yang dilakukan
untuk pengembangan guru TK dengan diskusi dengan teman sejawat,
sedangkan upaya pengembangan melalui studi literatur dan penulisan
karya tulis ilmiah masih jarang dilakukan oleh guru TK. Upaya
pengembangan yang dipandang efektif yakni melalui diklat, disebutkan
bahwa diklat memberikan ruang bagi guru TK untuk menambah ilmu
pengetahuan dengan disertai pelatihan atau praktik dengan ahli yang
berkompeten dibidangnya. Dalam penelitian tersebut lebih kepada upaya
pengembangan kompetensi profesional guru TK melalui kegiatan
pengembangan, namun dalam penelitan saya melihat pentingnya
manajemen sumber daya manusia guna meningkatkan mutu guru itu
sendiri melalui pembinaan dan pengembangan guru.
3. Skripsi saudari Ermawati Aksa, mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Surakarta (2017) yang berjudul “Manajemen Tenaga
Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Paud Islam Makarima
Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya peran kepala sekolah
dalam kegiatan manajemen tenaga pendidikan yang dimulai dari kegiatan
rekrutmen tenaga pendidikan salah satunya dengan perencanaan.
Perencanaan pengumuman penerimaan tenaga pendidik melalui SMS dan
lisan ke lisan yang dilakukan oleh panitia/kepala sekolah. Kemudian
seleksi calon tenaga pendidikan melalui seleksi surat lamaran, wawancara
oleh kepala sekolah, tes penerimaan, tes psikologi, dan tes kesehatan.
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Semua rangkaian kegiatan tersebut seputar kegiatan rekrutmen tenaga
pendidikan. Dalam penelian ini sama-sama berfokus pada peran kepala
sekolah dan guru dalam mengelola manajemen tenaga pendidik. Namun
yang membedakan yaitu penelitan saudari Ermawati Aksa hanya
mengetahui kegiatan kepala sekolah dalam mengelola kegiatan manajemen
tenaga pendidikan yang diketahui hasilnya  dalam kegiatan perencanaan
untuk rekrutmen tenga pendidik. Sedangkan dalam penelitan saya, akan
mengupas bagaimana pelaksanaan manajemen sumber daya manusia
dalam  hal pembinaan dan pengembangan di lembaga yang akan diteliti.
C. Kerangka Berfikir
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tempat pendidikan
yang fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, karakter, sikap, dan keterampilan
pada anak yang akan berguna di masa dewasanya. Karena keberhasilan proses
pendidikan pada masa usia dini ini akan berpengaruh besar untuk proses
pendidikan selanjutnya. Selain itu, dengan pendidikan anak usia dini, anak
akan menjadi lebih matang dan siap dalam menghadapi dunia sekolah.
Karena, baik buruknya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan yang
dilakukan kepada anak. Dimana faktor yang menjadikan penentu tercapainya
pendidikan salah satunya adalah guru.
Guru merupakan faktor utama dalam proses pembelajaran yang tidak
hanya mempunyai tugas mendidik, tetapi juga membimbing, melatih dan
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mengevaluasi anak. Sejalan dengan peran dan tugas guru, maka diperlukan
peningkatan sumber daya manusia dengna peningkatan mutu terhadap guru
PAUD khusunya. Guru PAUD perlu mendalami standar kompetensi yang
meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Semua
potensi yang dimiliki oleh guru berpengaruh terhadap upaya
organisasi/lembaga untuk mencapai tujuan, oleh karena itu diperlukan
manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu guru.
Karena diperlukannya sebuah manajemen khususnya manajemen
sumber daya manusia sehingga seorang kepala sekolah harus memperhatikan
pelaksanaannya. Manajemen sumber daya manusia merupakan proses
pengelolaan unsur manusia agar diperoleh kualitas karyawan yang bermutu
guna pencapaian tujuan lembaganya. Dalam manajemen sumber daya
manusia meliputi beberapa proses yaitu perencanaan, perekrutan dan seleksi
tenaga kependidikan, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja dan
kompensasi. Semua itu jika teroganisir dengan baik maka akan menghasilkan
output yang memuaskan untuk layanan pendidikan.
Jika setiap lembaga PAUD atau sederajat dapat mengaplikasikan
manajemen sumber daya manusia dengan baik, maka akan menciptakan
lembaga yang unggul dan bermutu. Pengelolaan manajemen sumber daya
manusia yang baik, akan menambah kepercayaan dari masyarakat terhadap
sekolah. Karena sekolah yang memiliki tenaga kependidikan yang bermutu
akan menciptakan sekolah yang berhasil dalam mencapai tujuan terhadap
55
peserta didik khususnya. Oleh karena itu diperlukannya peningkatan mutu
guru yang kompeten dalam mengembangkan setiap potensi peserta didiknya.
Dalam penelitian ini peneliti berfokus dalam pelaksanaan manajemen
sumber daya manusia terutama dalam hal pembinaan dan pengembangan
guru, bagaimana pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikan. Sehingga dengan pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia tersebut dapat meningkatkan mutu guru PAUD yang berkualitas.
Harapannya dalam penelitian ini dapat memberikan pengaruh terhapap proses
di lembaga sekolah PAUD, menambah pengetahuan bagi kepala sekolah,
guru dan orang umum lainnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupaya
membangun padangan orang yang diteliti secara rinci serta dibentuk dengan
kata-kata, gamara holistik (menyeluruh dan mendalam) dan rumit. (Tohirin,
2013 : 2).  Dalam makna lain, penelitian kualitatif diartikan sebagai jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya. Contohnya dapat berupa penelitan tentang
kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, disamping juga tentang peranan
organisasi, pergerakan sosial atau hubungan timbal balik. (Strauss dan Juliet
Corbin, 2003:4). Dalam hal ini peneliti harus mampu menganalisa dan
menguraikan data yang diperoleh dilapangan baik itu dari hasil wawancara,
observasi maupun studi kepustakaan agar menjadi susunan kalimat yang
memiliki arti dan mempunyai makna.
Data deskriptif adalah proses mendeskripsikan atau menggambarkan
segala sesuatu yang diindrainya secara lengkap, rinci, dan mendalam (Nusa
Putra dan Ninin D, 2012:70). Selain itu metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur atau cara untuk menyelesaikan masalah dengan
memaparkan keadaaan obyek yang diteliti baik itu seseorang, masyarkat, dan
lembaga pendidikan sebagaimana mestinya berdasarkan fakta yang ada.
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Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan bukan
didapat melalui statistik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan,
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini
bertujuan mendiskripsikan tentang pelaksanaan Manajemen Sumber Daya
Manusia di TK Surya Ceria Aisyiyah Tahun Pelajaran 2018/2019.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Karanganyar. Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian yang
didasarkan atas pertimbangan bahwa:
a. Adanya prestasi guru di TK Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar
seperti Juara I PAUD Berprestasi Tahun 2015, Lomba Membuat APE
dan para guru memiliki potensi di bidang seni, bahasa dan akademis.
b. Setiap guru diberikan program-program pengembangan sumber daya
manusia melalui In House Training, Magang dan Studi Banding.
52
58
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018
sampai Desember 2018, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Waktu Penelitian
No Kegiatan
Bulan Penelitian
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan Proposal
3 Observasi Awal
4 Persiapan Penelitian
5 Pengumpulan Data
6 Analisis Data
7 Penyusunan Hasil (IV)
8 Penyelesaian Laporan Hasil
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar.
2. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah tenaga
kependidikan di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga
yaitu metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi.
Adapun penjelasan mengenai teknik pengumpulan tersebut sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan pengamatan yang memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut
beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut. Inti dari observasi
adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai.
Perilaku yang tampak dapat berupa perilku yang dapat dilihat secara
langsung oelh mata dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur.
Selain itu, observasi haruslah memiliki tujuan, pengamatan yang tanpa
tujaun bukan merupakan observasi. (Haris Hardiansyah, 2013:132)
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi secara sistematis
dimana pengamatan akan dilakukan dengan menggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan. Metode observasi ini diguanakan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang kegiatan manajemen sumber
daya manusia untuk peningkatan mutu guru di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah Badranasri, Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019.
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2. Metode Wawancara
Metode Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2017:233),
menyebutkan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pada penetahuan dan
keyakinan pribadi.
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan
yang akan diteliti. Adapun metode wawancara ini digunakan untuk
memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan manajemen
sumber daya manusia, faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya, serta bagaimana efektivitas pelaksanaannya terhadap
guru. Adapun yang diwawancarai adalah Kepala Sekolah dan Tenaga
Kependidikan di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar.
3. Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang berisi catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
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tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, kriteria, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sktesa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
(Sugiono, 2017:240)
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan dokumen pelaksanaan kegiatan manajemen sumber daya manusia
dan dokumentasi lainnya antara lain buku profil sekolah, letak geografis,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan murid dan hal-hal
yang mendukung.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data
dan dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan
keabsahan data. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. (Sugiyono, 2017:241)
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Menurut Bungin (2007 : 264-265), triangulasi
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sumber data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang
berbeda. Sedangkan triangulasi dengan metode yaitu untuk melakukan
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah
informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang
diberikan ketika diinterview.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 2013:248)
Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246)
menyebutkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification. Untuk lebih jelasnya proses
analisa tesebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
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semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Langkah ini ditempuh agar peneliti dapat melihat gambaran-
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitan
tersebut. Dalam penelitian kualitataif, penyajian data bisa dilakukand
alam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data yang
didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini merupakan
upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait
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antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Jika kesimpulan yang diambil masih kurang maka dilakukan
pengumpulan data tambahan yang dianalisis melalui rangkaian kegiatan
yang sama.
Berdasarkan uraian diatas maka langkah analisis data dengan
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Bagan Analisis Data Model Interaktif
Pengumpulan
Data
Penyajian Data
Penarikan
Kesimpulan
Reduksi Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi
a. Letak Geografis
TK Surya Ceria Aisyiyah terletak di Jl. Raden patah No. 162,
Badranasri, Cangakan, Karanganyar. Secara geografis, letak sekolah
ini cukup dekat dengan jalan raya, memiliki akses yang cukup mudah
dijangkau oleh masyarkat sekitar desa Badranasri, Karanganyar.
Sekolah ini terletak ditengah desa, sehingga memudahkan masyarakat
dan peserta didik dalam mengakses lokasi sekolah. (Observasi,
tanggal 10 Januari 2018)
Adapun mengenai batas wilayah yang mengelilingi lokasi
sekolah PAUD Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar, diuraikan sebagai
berikut:
1) Sebelah Utara : Desa Kalongan
2) Sebelah Selatan : Desa Bonjot
3) Sebelah Barat : Desa Cangakan
4) Sebelah Timur : Desa Badranasri
Letak sekolah juga tidak jauh dari Alun-Alun Karanganyar
yakni sebelah Utara, sehingga letak sekolah cukup strategis dan
banyak kendaraan umum yang melewatinya. (D.1.d.01)
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b. Sejarah Berdirinya PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar
Surya Ceria Aisyiyah (SCA) merupakan Pusat Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) yang didirikan tanggal 10 Juni 2004 di
Karanganyar, Surakarta, Jawa Tengah. Alhamdulillah mulai bulan
Januari 2008 terpilih menjadi “Pusat Unggulan PAUD Kabupaten”
diantara 12 lembaga PAUD se – Indonesia. Pusat Unggulan PAUD
Kabupaten Surya Ceria Aisyiyah (SCA) memilih warga belajar (anak
didik) usia 1–6 tahun untuk program Taman Penitipan Anak dan
Kelompok Bermain (KB). Mereka dibimbing berdasarkan kasih
sayang yang bermakna, sehingga anak dapat tumbuh kembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh anak. Mereka
dididik di atas jalur “CERIA” (Cerdas – Empati – Responsif – Inisiatif
– Aktif) yang mengarah pada pembentukan karakter “Akhlaqul
Karimah”.
Dalam perkembangan kebijakan Disdikpora di Tingkat Pusat
yang menerapkan kebijakan PAUD Terpadu, yaitu Lembaga PAUD
yang mengelola PAUD Formal dan PAUD Non Formal, maka SCA
pada tahun ajaran 2012-2013 telah menjadi PAUD Terpadu, yang
telah mengelola Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain
(KB) dan Taman Kanak-kanak (TK).
Sebagai upaya konkrit, SCA memilih sistem pembelajaran yang
diterapkan dengan konsep pendidikan “HOLISTIK” yang merupakan
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suatu keniscayaan bahwa anak didik mesti tumbuh dan berkembang
secara menyeluruh dalam kesatuan yang utuh sesuai dengan potensi
masing-masing dan mengacu pada sistem pembelajaran terpadu yaitu
menyeimbangkan faktor IQ, EQ dan SQ.
c. Visi, Misi, dan Tujuan PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar sebagai
lembaga pendidikan yang berbasis Islam perlu mempertimbangkan
harapan-harapan peserta didik beserta orang tua. Diharapkan juga
dapat merespon perkembangan dan tantangan di masa depan yang
berguna untuk anak usia dini. Sehingga PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri, Karanganyar mengembangkan Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi :
“Menjadi sekolah pembelajar dalam melejitkan potensi unik
anak melalui bermain-belajar bermakna untuk terbinanya insan
berakhlak mulia”
2) Misi :
a) Memfasilitasi dan menstimulasi tumbuh kembang anak secara
optimal potensi anak dengan menciptakan peluang,
kesempatan dan tantangan untuk melatih kebiasaan yang
bermanfaat.
b) Melayani deteksi dini dalam pengembangan minat, bakat dan
kebutuhan anak dalam berekspresi dan meraih prestasi.
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c) Mengembangkan nilai sikap anak didik serta berimbang bagi
IQ, EQ, SQ dalam mewujudkan kepribadian yang utuh dan
bermartabat
3) Motto :
a) Belajar diwaktu kecil bagai mengukir di atas batu
b) Bermain dan pembiasaan berkualitas sebagai perwujudan
akhlak mulia
4) Tujuan :
Terbinanya insan dinamis, berkarakter, bertanggung jawab
dalam melejitkan potensi anak peserta didik secara holistik
berdasarkan ilmu pengetahuan, keterampilan hidup, nilai sikap
positif, dalam bingkai agama dengan kaffah menuju ridho Alloh
SWT.
Demikian visi,misi, motto dan tujuan lembaga di PAUD Surya
Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar. Adanya visi misi dan motto
sebagai rencana dan strategi untuk mencapai tujuan lembaga.
(D.1.c.01)
d. Struktur Organisasi PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar
Sruktur organisasi sekolah merupakan suatu kumpulan tatanan
dari berbagai anggota yang memiliki tugas masing-masing untuk
mewujudkan tujuan organisasi. Diperlukan pembagian tugas dan juga
tanggungjawab yang disesuaikan dengan keahlian, kecakapan dan
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pengalaman dari setiap anggota. Adapun Stuktur Organisasi dari
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar sebagai
berikut.
Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Sekolah
Sumber: Papan Bagan Struktur Organisasi Sekolah (D.1.e.01)
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1. Hj. Chotijah Soenardi
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4. Anik Purwanti, S.Pd
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1. Titik Sartini
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DAN KEAMANAN
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KETUA PDA KARANGANYAR
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Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd
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Dari struktur organisasi PAUD Surya Ceria Aisyiyah terbagi
menjadi tiga jenjang koordinator mulai dari Koordinator TPA,
Koordinator KB dan Koordinator TK. Yang juga dibantu oleh staf
Administrasi serta Bagian Gizi dan Bagian Kebersihan Keamanan.
e. Keadaan Guru PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar
Sebuah Lembaga pendidikan terdiri dari berbagai macam
komponen yang membangunnya seperti, guru, peserta didik, dan
sarana prasarana. Dalam proses pendidikan, guru merupakan penentu
keberhasilan pendidikan. Di PAUD Surya Ceria Aisyiyah terdiri dari :
1) Kepala : 1 orang
2) Guru : 21 orang
3) Pengasuh  : 6 orang
4) Karyawan : 5 orang
Total : 33 orang
Tabel 2. Daftar Guru dan Karyawan PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri, Karanganyar
No. Nama Pendidikan Jabatan
1 Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd S1 Akutansi + S1PAUD Kepala
2 Umi Muslihatun HP, S.Pd.I S1 PAI Pendidik
3 Dian Ekawati, SE S1 Ekonomi Pendidik
4 Sekar Handayani, S.Pd S1 Penddikan PKN Pendidik
5 Anik Purwanti, S.Pd S1 PendidikanEkonomi
Pendidik
6 Nursita Kurniasih, S.Si S1 Ilmu Kimia Pendidik
7 Ritanti Wahyuningsih, S.Psi S1 Psikologi Pendidik
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8 Isniah, ST S1 Teknik Gas danPetrokimia
Pendidik
9 Naning Indri Hastuti, SE S1 Ekonomi Pendidik
10 Erma Setyaningrum, SE S1 Ekonomi Pendidik
11 Sari Dewi Mintardja, S.Kep S1 Keperawatan Pendidik
12 Tri Harini Nurrohmah, SEI S1 Ekonomi Islam Pendidik
13 Tri Wahyuni, S.Pd S1 Pendidikan PPKN Pendidik
14 Fitri Fuji Astuti, S.Pd S1 Pendidikan Biologi Pendidik
15 Atik Setyowati, SE S1 Ekonomi Pendidik
16 Rahayu Rentaningsih SPK Pendidik
17 Endah Maemunah, S.Pd S1 PendidikanAkuntansi
Pendidik
18 Fetty Puspitasari, SH S1 Hukum Pendidik
19 Ana Yunita S1 Teknik Kimia Pendidik
20 Nur Wijiastuti, A.Md DIII Informatika Pendidik
21 Hartono, S.Pd S1 BimbinganKonseling
Pendidik
22 Mylina Eka Wijayanti, SH S1 Ilmu Hukumg Pendidik
23 Sri Lestari, SE S1 Manajemen Pendidik
24 Vutri Novita Ratnasari, S.Pd S1 Pendidikan Biologi Pendidik
25 Tri Sayuti Charomah SMA Pengasuh TPA
26 Tri Wariyani, A.Md DIII TT Pengasuh TPA
27 Ngadinem SD Karyawan
28 Titik Sartini SD Karyawan
29 Endang Sri Wahyuni STM Karyawan
30 Gatot Sukatno STM Karyawan
31 Sunarto STM Karyawan
Sumber : Dari Data Guru dan Karyawan PAUD Surya Ceria
Aisyiyah (D.1.e.01)
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f. Keadaan Jumlah Peserta Didik TK Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar
Jumlah peserta didik di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar setiap tahunnya mengalami kenaikan. Adapun jumlah
siswa di tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 264 orang, yang terdiri dari
TPA, KB dan KB. Berikut data pertambahan siswa tiap tahun di
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar.
Tabel 3. Data Siswa PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar.
No. Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2004/2005 4 6 10
2 2005/2006 24 21 45
3 2006/2007 25 35 60
4 2007/2008 32 48 80
5 2008/2009 64 56 120
6 2009/2010 98 60 158
7 2010/2011 125 68 193
8 2011/2012 143 76 219
9 2012/2013 153 80 233
10 2014/2015 149 101 250
Sumber : Data Siswa PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar. (D.1.d.01)
g. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan segala sesuatu yang
menunjang dan mendukung kegiatan pembelajaran untuk mencapai
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keberhasilan pendidikan. PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar mengenai keadaan tanah memiliki status Hak Pakai
(Milik Pimpinan Daerah Muhammdiyah Karanganyar dengan No.
039/III.O/A/2004. Adapun luas tanah sebesar 2060 m2 yang dibangun
gedung berukuran 1500 m2. Berikut tabel sarana prasarana yang
dimiliki oleh PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar.
Tabel 4. Data Ruang PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar.
No. Ruang Keterangan
1. Ruang Kepala PAUD/ Tamu 5m x 3,5m
2. R Administrasi & Tim Ahli 3m x 5m
3. R Dokter/ Konsultasi 5m x 4m
4. R Komputer 5m x 3,5m
5. R Perpustakaan 5m x 3,5m
6. R Audio Visual 8m x 3,5m
7. Aula Serba Guna 11m x 4m
8. R Drum Band 6m x 2,5m
9. Kamar mandi/ wc 9 buah
10. Dapur/ ruang makan 1 buah
11. R Produksi Air RO 1 buah 5m x 4m
12. Mushola 1 buah
13. Gudang 2 buah
14. Sentra Balok 1 8m x 4m
15. Sentra Balok 2 8m x 3,5m
16. Sentra Persiapan 1 8m x 4m
17. Sentra Persiapan 2 5m x 4m
18. Sentra Bahan Alam 1 7m x 4m
19. Sentra Bahan Alam 2 5,5m x 4m
73
20. Sentra Peran 1 8m x 4m
21. Sentra Peran 2 5m x 3,5m
22. Sentra Seni 5m x 4m
23. Sentra Komputer 5m x 4m
24. Sentra Imtaq 5m x 3,5m
25. Sentra Tradisional 5m x 4m
Sumber : Data Ruang PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar. (D.1.f.01)
Adapun fasilitas merupakan sarana untuk memperlancar
kelansungan kegiatan di sebuah lembaga, yang digunakan untuk
kepentingan umum maupun khusus. Berikut disampaikan tabel
tentang fasilitas yang dimiliki oleh lembaga PAUD Surya Ceria
Aisyiyah.
Tabel 5. Data Fasilitas PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar.
No. Fasilitas Keterangan
1 Meja dan kursi anak Masing-masing 25
2 Meja guru + kursi 25
3 Lemari arsip 4
4 Lemari piala 1
5 Lemari/ rak buku 7
6 Loker tas 12
7 Loker alat permainan 13
8 Papan tulis/ white board 12
9 Papan informasi 3
10 Papan identitas lembaga 1
11 Timbangan dan meteran 1
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12 Listrik 400 watt
13 Meja Kursi Tamu 1
14 Meja Kursi Kepala Sekolah 1
Sumber : Data Fasilitas PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar. (D.1.f.01)
Berdasarkan data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
PAUD Surya Ceria Aisyiyah berusaha dilengkapi untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran dan kenyamanan setiap warga sekolah baik
guru, siswa dan karyawan. (Dokumentasi tanggal 25 Juli 2018)
2. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia di PAUD Surya
Ceria Aisyiyah Badranasri Tahun Ajaran 2018/2019
Dalam penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Manajemen
Sumber Daya Manusia di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar. Berdasarkan beberapa metode penelitian yang sudah
digunakan terdapat hasil penelitan yang melengkapi data.
Dalam proses peningkatan mutu guru diperlukan upaya untuk
peningkatannya, banyak cara untuk peningkatan mutu guru. Manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu pengelolaan dan pendayagunaan
sumber daya yang ada pada individu yang dikembangkan secara maksimal
dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan
individu pegawai. Dalam manajemen sumber daya manusia, melingkupi
kegiatan perencanaan, rekruitmen, seleksi, penempatan, pembinaan dan
pengembangan guru, penilaian dan kompensasi guru. Semua rangkaian
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tersebut tidak terlepas untuk mencapai tujuan sekolah yang efektif dan
efisien dan meningkatkan kualitas guru dan karyawan.
a. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Ibu Sri Rahayu menyebutkan bahwa manajemen
sumber daya manusia amatlah penting karena dengan manajemen
sebuah lembaga akan lebih terorganisir dan terencana. Karena
manajemen sumber daya manusia khususnya di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah menentukan kualitas guru dan juga karyawan. Kegiatan
tersebut meliputi perencanaan, rekruitmen guru dan karyawan, proses
seleksi, pembagian bidang kerja, kemudian pemberian pembinaan dan
juga pengembangan bagi guru dan karyawan, penilaian kinerja guru,
dan kompensasi. (W.2.i.01)
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Ibu Nursita bahwa
manajemen sumber daya manusia menjadi pedoman kualitas kinerja
guru. Sehingga sebuah lembaga harus melaksanakan manajemen
dengan baik, yang tentunya didukung oleh kebijakan kepala sekolah
dan juga semangat dari dalam guru itu sendiri. Menindaklanjuti
wawancara, Ibu Nursita menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia terus diperbaharui sejalan dengan
perkembangan zaman dan melihat kondisi yang ada.(W.2.i.02)
Sehubungan dengan hal tersebut juga sudah diatur pada
dokumen kode etik guru dan karyawan. Pada kode etik tersebut diatur
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bagaimana menjalankan tugas sebagai guru dan karyawan yang
memperhatikan pentingnya tata tertib di sebuah lembaga. (D.1.e.01)
b. Bentuk-bentuk Pembinaan dan Pengembangan Guru
Didapatkan informasi dari Ibu Sri Rahayu N. bahwa di PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Badranasri melaksanakan kegiatan manajemen
sumber daya manusia yang terprogram dengan adanya peningkatan
mutu guru dengan memprogramkan kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru antara lain IHT (In House Training), studi
banding, magang, pembinaan yayasan, pembinaan kepala sekolah
(briefing), workshop, seminar, dan diklat. (W. 2. a. 01)
Sedangkan hasil wawancara dengan  Ibu Mylina E.W selaku
guru kelas TK, beliau menyebutkan bahwa terdapat program
Pembinaan dan Pengembangan yang diagendakan dari sekolah. Di
sekolah selalu ada program pembinaan dan pengembangan guru
seperti IHT dan studi banding. Studi banding yaitu kegiatan
berkunjung ke sekolah lain, dengan melihat proses pembelajaran di
sekolah tersebut. Dan setiap guru berhak mengikuti berdasarkan
intruksi dari Kepala Sekolah. Dalam hal ini para guru juga diaktifkan
untuk mengkuti forum guru seperti Pembinaan Gugus, IGTK, dan
Himpaudi. Guru diikutkan forum tersebut untuk meningkatkan kinerja
guru dan juga untuk koordinasi kinerja antar lembaga PAUD
khusunya di kecamatan Karanganyar  (W.2.a.02)
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Hal tersebut juga didukung dari hasil wawancara dengan Ibu Sri
Rahayu selaku Kepala Sekolah, beliau menyampaikan bahwa setiap
guru mengikuti setiap program yang sudah diagendakan oleh sekolah.
Kepala sekolah berhak memberikan mandat kepada setiap guru untuk
mengikuti setiap kegiatan tersebut, yang tentunya digilir. Hal tersebut
didasari agar setiap kompetensi guru di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri, Karanganyar. (W.02.a.01)
Dengan demikian hasil penelitan di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah mengenai kegiatan Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya
Manusia yang terfokus dalam Pembinaan dan Pengembangan pada
guru PAUD, dicapai dengan program sekolah antara lain:
1) Mengagendakan kegiatan IHT (In House Training)
Program In House Training merupakan pelatihan yang
diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya
dengan mengoptimalkan potensi-potensi guru dalam pembelajaran
khususnya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Rahayu selaku
Kepala sekolah bahwa kegiatan IHT ini dilaksanakan selama
setahun sekali yang bertempat di sekolahan dengan mendatangkan
pembicara yang ahli dalam bidangnya. (W.02.b.01)
Menurut Ibu Nursita, selain itu kegiatan IHT berguna untuk
menambah pengetahuan guru mengenai penyusunan RPPH, RPPM
dan juga keahlian guru dalam mengajar di kelas. Diharapkan juga
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bisa meningkatkan mutu guru dalam mengajar di kelas untuk
mencapai tujuan sekolah. Kegiatan IHT sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran karena setelah mengikuti kegiatan
tersebut, guru dituntut untuk bisa menerapkan hasil yang sudah
diterima. kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan penting
dilksanakan secara kontinu. (W.2.b.03)
Hal ini didukung oleh hasil observasi ketika kegiatan
pembelajaran, dilakukan observasi pada guru sentra seni, pada
kegiatan wawancara sebelumnya telah disampaikan tentang bentuk-
bentuk program pembinaan dan pengembangan guru yang
dilaksanakan. Kali ini saya melakukan observasi mengenai kinerja
guru selama sehari di sekolahan. Waktu tiba guru mulai pukul
07.15 dan untuk guru piket sudah bersiap mulai pukul 06.45.
Selanjutnya setiap guru memiliki tanggung jawab sebagai guru
kelas dan guru sentra. Pembelajaran dimulai pukul 07.30 dengan
kegiatan pembuka hingga pukul 10.30 anak pulang. Tugas guru
selanjutnya membuat penilaian kepada setiap anak, mengisi
administrasi kegiatan anak dan juga merapikan hasil karya anak.
Kepala sekolah terlihat memberikan masukan dan sharing tentang
pembelajaran kepada salah satu guru dan disampaikan juga kondisi
kelas hari itu. Guru  sudah mampu membuat RPPH setiap
pembelajaran, guru bertugas untuk menyiapkan ragam main di
setiap sentra yang akan digunakan. Saat pembelajaran berlangsung,
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guru juga melakukan penilaian pada setiap anak sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan anak. (O.2. f. 02)
Dalam pelaksanaannya IHT juga diagendakan secara
sistematis. Mulai dari pembuatan konsep dengan melihat kondisi
yang dibutuhkan oleh para guru dan pegawai. Kemudian
menentukan waktu pelaksanaan dan pembentukan kepantiaan,
setiap panitia mempersiapkan sampai dengan hari pelaksanaan
dengan semaksimalnya. Saat hari pelaksanaan guru dan karyawan
diharapkan hadir untuk mendapatkan informasi mengenai proses
pembelajaran lebih lanjut. Kepala sekolah semaksimalnya
memberikan motivasi dan pengarahan saat pelaksanaan dalam
merencanakan pembelajaran di semester berikutnya. Adapun
bentuk evaluasi yang diberikan seperti memperbaharui tata tertib
yang sudah terlaksana dalam pembelajaran, membenahi tata tertib
guru saat mengajar, menjalin hubungan baik sesama guru.
2) Mengikutsertakan guru dalam Seminar, Diklat, dan Workshop
Untuk peningkatan mutu guru, ada beberapa kegiatan yang
sering diikuti oleh guru seperti kegiatan yang diluar program
lembaga seperti seminar, diklat dan workshop. Kepala sekolah
mengikutsertakan guru dalam berbagai macam program pembinaan
dan pengembangan guru seperti seminar, diklat dan workshop.
Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk menambah pengetahuan guru
dalam hal pengembangan diri baik dalam perencanaan
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penanganan anak usia
dini. (W. 2. a. 02)
Jadwal yang diikuti sesuai dengan kebutuhan dan juga
kepentingan bagi setiap guru, setiap guru dirolling untuk bisa
mengikuti setiap kegiatan pengembangan yang terselenggara.
Dengan begitu guru bisa saling sharing mengenai hasil kegiatan
yang sudah diikuti. Terdapat jadwal yang sudah teragendakan
dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan guru baik IHT
maupun studi banding. (W. 2. c. 02)
Hal ini diperkuat oleh pendapat Ibu Sri Rahayu bahwa setiap
guru sebisa mungkin harus mengikuti kegiatan seminar, diklat
ataupun workshop. Karena dengan begitu setiap guru selalu
mengupgrade pengetahuan dan bisa diterapkan di setiap proses
pembelajaran dan juga menjawab tantangan dalam menangani
permasalahan anak usia dini. Dengan adanya program pembinaan
dan  pengembangan guru maka akan terjalin solidaritas,
pengetahuan menjadi terupdate serta integritas meningkat. (W. 2.f.
01)
Berdasarkan hasil observasi tepatnya pada hari Sabtu
tepatnya tanggal 15 September 2018 terlaksana kegiatan
pembinaan dan pengembangan guru yang diikuti oleh PAUD Surya
Ceria Aisyiyah dalam kegiatan Pembinaan Gugus Dahlia 1.
Kegiatan tersebut diikuti oleh guru-guru yang masuk dalam
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perkumpulan gugus. Kegiatan dimulai pukul 11.00, yang diawali
dengan pembukaan, sambutan kepala gugus, dilanjutkan pemberian
materi dari TK Insklusi. Disana saya melihat antusias para guru
saat aktif bertanya juga mendengarkan penyampaian materi dari
narasumber. Dalam materi kedua, disampaikan pula untuk
pengembangan pengetahuan guru dengan memberikan materi
tentang teknik mendongeng untuk anak usia dini. Para guru
berupaya untuk bisa menerapkan dalam pembelajaran di kelasnya
masing-masing nantinya. (O.1.f.01)
3) Mengadakan Studi Banding
Ibu Mylina selaku guru kelas menyebutkan bahwa kegiatan
pelaksanaan pembinaan dan pengembangan guru tidak hanya
melalui IHT namun juga melalui Studi Banding ke PAUD yang
dianggap mewakili standar sekolah untuk lebih berkembang. Studi
banding yaitu kegiatan berkunjung ke sekolah lain, dengan melihat
proses pembelajaran di sekolah tersebut. (W.2.a.02)
Dalam rangka peningkatan kompetensi, kepala sekolah juga
mengikutkan guru-guru dalam kegiatan studi banding di PAUD/TK
yang sekiranya sudah lebih maju dengan tujuan agar guru
mendapat ilmu dan pengalaman yang baru. Dengan mengikuti studi
banding mereka akan mendapatkan pengalaman baru untuk
meningkatkan ketrampilan agar mampu mengembangkan metode
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dan media belajar bagi anak selain itu akan menambah kemandirian
guru dalam mendidik anak. (W. 2. b. 02)
Selanjutnya berdasarkan pendapat Ibu Nursita kegiatan studi
banding sudah terjadwal dan setiap guru juga dibagi. Biasanya
dilaksanakan ke lembaga PAUD yang sudah lebih maju seperti
PAUD Nur’aini Yogyakarta, PAUD Pelangi, PAUD Al-Falah, dan
beberapa kota seperti ke Semarang dan Sidoarjo. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan 3 – 5 hari di tempat yang dikunjungi. (W. 2.
a. 03)
c. Faktor-Faktor Program Pembinaan dan Pengembangan Guru
1) Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Rahayu bahwa
adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, memotivasi
para guru untuk meningkatkan kinerjanya, dan membuat
manajemen yang terarah pada setiap guru. Selain itu adanya
tuntutan dari lembaga untuk senatiasa meningkatkan kompetensi
setiap pegawai, sehingga lembaga memprogramkan kegiatan
pembinaan dan pengembangan guru secara berkala. (W. 2. d. 01)
Hal ini diperkuat oleh Ibu Nursita bahwa program
pembinaan dan pengembangan guru menjadi terdukung karena
Program pembinaan dan pengembangan guru menjadi terdukung
karena adanya fasilitas yang memadai dan adanya keinginan
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individu untuk meningkatkan mutu pribadi seorang guru dan juga
mutu pendidikan di lembaga. Selain itu karna adanya tuntutan dari
orang tua murid, yang secara aktif ingin anaknya mencapai
perkembangan sesuai tahapnya. Kedua dari Yayasan,
mengupayakan untuk memperbaiki akhlaq guru melalui kajian
rutin. Ketiga, adanya motivasi dari kepala sekolah baik verbal atau
nonverbal. (W. 2. d. 03)
Selain dari wawancara tersebut, ditambahkan oleh Ibu
Mylina bahwa kegiatan pembinaan dan pengembangan guru juga
adanya motivasi dari lembaga dan juga kepala sekolah. Terlihat
ketika adanya tuntutan yang harus dikuasai guru seperti
permasalahan anak usia dini yang harus bisa diselesaikan  semisal
dengan menjaga komunikasi dan pemberian solusi dari guru kepada
orangtua. (W. 2. d. 02)
2) Faktor Penghambat
Dalam pelaksananaan program pembinaan dan
pengembangan juga terjadi beberapa penghambat, biasanya faktor
ini terjadi karena masalah individu dan pembagian waktu. Sebagai
contoh ketika kepala sekolah merekomendasi beberapa guru untuk
mengikuti kegiatan diklat dari luar sekolah, ternyata ada beberapa
guru yang belum bisa dikarenakan bersamaan dengan tugas guru
tersebut. Sehingga kepala sekolah harus segera mencari ganti untuk
mengikutkan guru yang lain. (W. 2. e. 03)
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Dalam hal ini Ibu Mylina juga berpendapat bahwa faktor
penghambat lainnya seperti kegiatan yang diikuti guru tidak
terjadwal atau kesibukan pribadi guru. Hal tersebut yang membuat
kurang maksimalnya penerapan program.  Namun, setiap guru
secara maksimal berusaha untuk mengikuti setiap program yang
sudah diagendakan, karena dengan anggapan bahwa setiap program
yang diselenggarakan lembaga adalah untuk meningkatkan mutu
guru dan juga lembaganya sendiri (W. 2. e. 02)
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Dalam uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai
dengan temuan peneliti, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan
temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada.
Sebagaimana yang ada di dalam teknik analisis, penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang didapatkan baik
melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dari pihak yang mengetahui
tentang data dibutuhkan.
Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan
yang digunakan untuk mengatur kinerja para tenaga kependidikan yang berada
di sebuah sekolah. Sama halnya di PAUD Surya Ceria Aisyiyah juga
melaksanakan kegiatan manjemen sumber daya manusia yang peneliti
fokuskan pada kegiatan pembinaan dan pengembangan guru. Dalam penelitian
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ini didapatkan beberapa data yang selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan
dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut :
1. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya di PAUD diperlukan
sebuah manajemen yang baik guna mengelola sumber daya manusia
ataupun kinerja para tenaga pendidik. Proses manajeman terangkum mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan
pengawasan. Kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia tidak terlepas
dari proses yang sistematis. Pada tahap perencanaan, dirinci mengenai
kebutuhan tenaga kependidikan yang dibutuhkan. Sehingga ketika
dibutuhkan maka dibuatkan informasi mengenai lowongan pekerjaan yang
tentunya dengan berbagai macam kriteria calon pendidik ataupun
karyawan. Selanjutnya pada tahap rekruitmen, seleksi dan penempatan, di
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar juga memiliki
berbagai macam ketentuan dalam proses seleksi yaitu dengan adanya
Tahap Tes Tertulis, Tes Wawancara, dan microteaching. Adapun
rangkaian kegiatan tersebut untuk mendapatkan kriteria pendidik atau
karyawan yang sesuai dengan standar kebutuhan. Kegiatan rekruitmen,
seleksi dan penempatan merupakan proses dari lanjutan perencanaan yang
bertujuan untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan
dengna jumlah yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga diharapkan bisa
mencapai tujuan lembaga khususnya di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Karanganyar. Dengan demikian dalam pelaksanaanya menunjukkan bahwa
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kegiatan manajemen menurut Saefullah (2012 : 1) adalah suatu proses
yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengontrolan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain.
Selanjutnya tidak berhenti pada tahap perencanaan yang bersinergi
untuk mencapai tujuan lembaga. Namun, pengorganisasian juga
penggerakan berperan untuk menyeimbangkan laju pembelajaran.
Penempatan guru sudah dilaksanakan dan kegiatan belajar mengajar sudah
dilaksakan oleh guru yang ada. Masing-masing guru memiliki tugas dan
tanggungjawabnya. Di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
memberikan pembinaan dan pengembangan pada setiap guru dan
karyawan untuk meningkatkan kinerja dalam bertugas. Inovasi dan
kreativitas selalu dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga tuntutan untuk
produktif selalu diupayakan oleh lembaga. Hal ini yang mendorong para
guru dan karyawan untuk memaksimalkan kinerja dalam mengemban
tanggungjawabnya. Sejalan dari hasil penelitan Ika Dewi (2012) bahwa
kualitas Sumber Daya Manusia ditingkatkan melalui berbagai program
pendidikan yang
sistematis dan terarah. Dalam upaya peningkatan kualitas SDM pendidikan
diperlukan sebuah mekanisme yang mampu mengatur dan
mengoptimalkan berbagai komponen  dan sumber daya yang ada di
sekolah, diantaranya guru dan tenaga kependidikan
2. Bentuk-Bentuk Pembinaan dan Pengembangan
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Dalam proses pembelajaran tentunya setiap guru memerlukan
pengetahuan yang terupdate untuk memperbaharui setiap pengetahuannya
agar sejalan dengan perkembangan jaman. Di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
sangat memperhatikan kinerja guru-gurunya, sehingga dilakukan upaya
peningkatan mutu guru melalui kegiatan pembinaan dan pengembangan
guru. Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru ini dapat membantu
peningkatan ketrampilan kerja, pendidikan berorientasi pada teori,
sehingga sesuai dengan tujuan sebuah lembaga. Dalam pembagaiannya
kegiatan pembinaan dan pengembangan guru terbagi menjadi dua yaitu
program dari dalam dan program dari luar lembaga. Seperti halnya
program dari dalam seperti kegiatan In House Training, Studi Banding,
Magang, sedangkan program dari luar lembaga seperti mengikuti Seminar,
Diklat dan Workshop. Digariskan dengan teori yang ada bahwa kinerja
guru diperlukan pembinaan dan pengembangan guru sebagai upaya
peningkatan mutu guru, menurut Salam (2014:188) Pembinaan dan
pengembangan tenaga kependidikan merupakan usaha-usaha untuk
mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas kerja
setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh tingkatan manajemen
organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah).
Kegiatan yang sudah menjadi agenda di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah yaitu In house training dengan mendatangkan narasumber yang
sesuai dengan kebutuhan. Dilaksanakan setiap liburan semester genap,
yang diikuti oleh seluruh guru untuk memahami tugasnya dan mendalami
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materi yang akan digunakan untuk kegiatan selanjutnya. Guru juga diberi
sesi untuk mempraktekkan hasil belajarnya seperti belajar membuat
RPPH, mengisi evaluasi kepada anak, dan berbagai pengalaman. Semua
kegiatan tersebut berguna untuk peningkatan kompetensi dari masing-
masing guru. Diperkuat dari teori Corinorita (2017:117) In house training
merupakan pelatihan yang dilaksanakan secara internal oleh kelompok
kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan sebagai
penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan berdasar pada pemikiran bahwa
sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karier guru
tidak harus dilakukan secara eksternal, namun dapat dilakukan secara
internal oleh guru sebagai trainer yang memiliki kompetensi yang belum
dimiliki oleh guru lain.
dalam hal perencanaan kegiatan IHT, kepala sekolah dan yayasan
membuat program selama setahun dengan melihat kondisi yang
dibutuhkan oleh guru dan sekolah.
Dengan demikian upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
guru di PAUD Surya Ceria Aisyiyah dengan  berpartisipasi dalam
pembinaan dari sekolah dan juga mengikutkan perwakilan guru dan
karawan dalam pelatihan dari luar sekolah.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan dan Pengembangan Guru
Dalam melaksanakan program tentunya tidak luput dari berbagai
faktor, baik faktor yang mendukung program dan bahkan sebaliknya.
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Pengelolaan sumber daya manusia khusunya tenaga pendidik, dengan
tuntutan profesi menjadikan terbatasnya waktu jam mengajar atau kegiatan
belajar mengajar, sehingga kepala sekolah harus lebih bisa mengatur dan
mengelola tenaga pendidiknya.
Diharapkan setiap guru bisa mengikuti program pelatihan dan
pengembangan yang diselenggarakan, namun kesibukan pribadi dari
masing-masing pribadi yang membuat tidak bisa mengikutinya, sehingga
bisa menghambat lembaga alam melaksanakan tugasnya. Sehingga
diperlukan pembagian tugas yang searah dan seadil-adilnya. Sehingga
diperlukan dengan adanya kerja sama dalam pelaksanaan progarm kerja,
agar program kerja dapat berjalan sesuai dengan pada yang diharapkan.
Lembaga belum melaksanakan hal-hal yang manajerial dalam hal
pembinaan dan pengembangan guru.
Dalam penyampaian informasi kepada pihak luar kurang terbuka,
sehingga dibalik faktor penghambat, proses pembinaan dan pengembangan
guru harus dijadikan landasan untuk menyadarkan diri, karena adanya
dukungan dari orang tua dan lembaga. Selain itu diperlukan dukungan
yang baik berupa pikiran, tenaga maupun dana dari beberapa pihak.
Sekolah selalu mendukung setiap progaram yang diadakan untuk
peningkatan mutu guru, sehingga setiap guru diberikan pemahaman akan
pentingnya mengikuti setiap program yang sudah diagendakan. Karena
dengan kembali kepada tujuan lembaga, bahwa setiap program berguna
untuk peningkatan individu guru masing-masing.
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Beberapa yang perlu diseimbangkan selain dukungan subyek,
diperlukan juga pengadaan sarana prasarana yang mendukung untuk
melancarkan setiap kegiatan. Tersedianya sarana dan prasarana adalah
faktor pendukung dari lembaga untuk meningkatkan kinerja dari masing-
masing guru. Di PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, mengupayakan
terpenuhinya sarana prasaran untuk guru dan juga siswa. Memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada masih menjadi bimbingan utama, karena
beberapa guru belum memaksimalkan dan merawat keberadaan fasilitas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas tentang pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia di PAUD Surya Ceria Aisyiyah, peneliti menyimpulkan bahwa disana
sudah melaksanakan manajemen sumber daya manusia. Hal ini juga dilakukan
di PAUD Surya Ceria Aisyiyah dengan mengadakan kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru yang terencana sehingga guru berupaya memperbaharui
informasi dan meningkatkan mutu guru. Adapun bentuk-bentuk kegiatan
pembinaan dan pengembangan guru yang terlaksana, antara lain:
1. Mengagendakan kegiatan IHT (In House Training)
Program In House Training merupakan pelatihan yang
diselenggarakan di lembaga sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan
potensi-potensi yang ada.
2. Mengikutsertakan guru dalam Seminar, Diklat, dan Workshop
Mengikutsertakan guru seperti seminar, diklat dan workshop
dimaksudkan untuk menambah pengetahuan guru dalam hal pengembangan
diri baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
penanganan anak.
3. Mengadakan Studi Banding
Dalam rangka peningkatan mutu, kepala sekolah juga mengikutkan
guru-guru dalam kegiatan studi banding ke sekolah lain yang sekiranya
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sudah lebih maju dengan tujuan agar guru mendapat ilmu dan pengalaman
yang baru. Dengan mengikuti studi banding mereka akan mendapatkan
pengalaman baru untuk meningkatkan ketrampilan agar mampu
mengembangkan metode dan media belajar bagi anak selain itu akan
menambah kemandirian guru dalam mendidik anak.
Faktor pendukung diantaranya adanya mutu pribadi, motivasi kepala
sekolah dan lembaga, tuntuntan dari orang tua untuk penanganan anak usia
dini. sedangkan faktor penghambat diantaranya yaitu adanya kesibukan dari
setiap guru dan adanya jadwal sekolah yang bersamaan dengan agenda.
B. Saran
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran
kepada PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar berdasarkan
pengamatan  penulis setelah melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran
antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kinerja kepala sekolah harus selalu dipertahankan untuk membina dan
memotivasi para guru dan diperlukan upaya-upaya yang selalu diperbaharui
untuk meningkatkan mutu para guru yang berguna untuk kedepannya.
2. Bagi Guru
Para guru harus selalu meningkatkan mutu dalam mengajar dan juga
mengembangkan potensi diri. Selalu memupuk diri untuk memperbaiki
diri dengan mengikuti program-program pembinaan dan pengembangan
guru yang sudah direncanakan oleh lembaga.
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PEDOMAN WAWANCARA/OBSERVASI/DOKUMENTASI
PELAKSANAAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI PAUD SURYA CERIA AISYIYAH, BADRANASRI, KARANGANYAR
TAHUN AJARAN 2018/2019
No. Fokus Aspek Sumber Data Metode
1. Profil sekolah PAUD Surya Ceria
Aisyiyah Badranasri, Karanganyar
a. Dimana letak geografis PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
b. Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
c. Apa visi, misi dan tujuan PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
d. Bagaimana keadaan siswa PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
e. Bagaimana keadaan guru PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
f. Bagaimana sarana dan prasarana PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
g. Apakah ada buku standar pendidik yang dibuat dari PAUD
Surya Ceria Aisyiyah?
h. Bagaimana tata tertib bagi guru dan tenaga kependidikan di
PAUD Surya Ceria Aisyiyah?
Kepala Sekolah Dokumentasi
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2. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya
Manusia di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah Badranasri Karanganyar
a. Apa saja program pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia dalam hal pembinaan dan pengembangan guru?
b. Bagaimana perencanaan dalam hal pembinaan dan
pengembangan guru?
c. Bagaimana jadwal pelaksanaan kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru?
d. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam program
pembinaan dan pengembangan guru?
e. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam program
pembinaan dan pengembangan guru?
f. Bagaimana tanggapan guru mengenai kegiatan dalam program
pembinaan dan pengembangan guru?
g. Bagaimana program pembinaan dan pengembangan guru untuk
tenaga kependidikan yang ada di PAUD Surya Ceria Aisyiyah?
h. Bagaimana hasil dari adanya program pembinaan dan
pengembangan guru bagi guru itu sendiri untuk pengajaran di
kelas?
i. Seberapa penting manajemen sumber daya manusia
untuk lembaga PAUD?
Kepala Sekolah dan Guru
Kepala Sekolah
Kepala Sekolah dan Guru
Kepala Sekolah dan Guru
Kepala Sekolah dan Guru
Guru
Tenaga Kependidikan
Kepala Sekolah dan Guru
Kepala Sekolah dan Guru
Wawancara
Wawancara
Dokumentasi
Wawancara
Dokumentasi
Wawancara
Wawancara
Wawancara
Wawancara
Wawancara
Observasi
Wawancara
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FIELD NOTE 1
DOKUMENTASI
Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Juli 2018
Waktu : 08:00-08:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd (Kepala Sekolah) (01)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
1
Dimana letak geografis PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar?
Adapun mengenai letak geografis mengenai
batas wilayah yang mengelilingi lokasi sekolah
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Karanganyar,
diuraikan sebagai berikut:
1) Sebelah Utara : Desa Kalongan
2) Sebelah Selatan : Desa Bonjot
3) Sebelah Barat : Desa Cangakan
4) Sebelah Timur : Desa Badranasri
Untuk letak geografis PAUD Surya
Ceria Aisyiyah Karanganyar bisa
dilihat di papan informasi TK.
D. 1. a. 01
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Apa visi, misi dan tujuan PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar?
Visi Misi dan Tujuan PAUD Surya Ceria
Aisyiyah Badranasri Karanganyar bisa dilihat di
papan visi dan misi sekolah
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar sudah memiliki visi, misi
dan tujuan yang jelas sehingga ada
publikasinya
D. 1. c. 01
Bagaimana keadaan siswa PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar?
Mengenai keadaan siswa bisa dilihat di papan
informasi peserta didik
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar sudah melakukan pendataan
mengenai keadaan siswa berdasarkan
jenis kelamin.
D. 1. d. 01
Bagaimana keadaan guru PAUD
Surya Ceria Aisyiyah Badranasri
Karanganyar
Mengenai keadaan guru PAUD Surya Ceria
Aisyiyah Badranasri, Karanganyar bisa dilihat
di papan data guru
PAUD Surya Ceria Aisyiyah sudah
melakukan pendataan mengenai
keadaan guru berdasarkan pendidikan
D. 1. e. 01
Bagaimana sarana dan prasarana
PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
Mengenai sarana dan prasarana PAUD Surya
Ceria Aisyiyah Badranasri, Karanganyar bisa
dilihat di web milik sekolah
PAUD Surya Ceria Aisyiyah sudah
melakukan pendataan mengenai
sarana dan prasarana sekolah
D. 1. f. 01
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FIELD NOTE 2
WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Juli 2018
Waktu : 08:00-08:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd (Kepala Sekolah) (01)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
1
Bagaimana sejarah berdirinya
PAUD Surya Ceria Aisyiyah
Badranasri Karanganyar?
PAUD Surya Ceria Aisyiyah berdiri tahun 2004
oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten
Karanganyar.
Untuk profil dan sejarah PAUD Surya
Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar bisa dilihat di web
paudsuryaceriaaisyiyah.blogspot.com
W. 1. b. 01
Apakah ada buku standar pendidik
yang dibuat dari PAUD Surya Ceria
Aisyiyah
Untuk buku standar pendidik bisa dilihat di
permendikbud No. 137 Tahun 2014, sekolah
juga membuat tata tertib guru.
PAUD Surya Ceria Aisyiyah
berpedoman pada permendikbud No.
137 Tahun 2014.
W. 1. g. 01
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Bagaimana tata tertib bagi guru dan
tenag/a kependidikan di PAUD
Surya Ceria Aisyiyah
Tata tertib guru dijadikan landasan guru dalam
melaksanakan pekerjaan di PAUD Surya Ceria
Aisyiyah
PAUD Surya Ceria Aisyiyah sudah
merancang tata tertib kinerja guru.
W. 1. h. 01
2
Apa saja program pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia
dalam hal pembinaan dan
pengembangan guru?
Di PAUD Surya Ceria Aisyiyah melakukan
kegiatan pembinaan dan pengembangan guru
antara lain IHT (In House Training), studi
banding, magang, pembinaan yayasan,
pembinaan kepala sekolah (briefing),
workshop, seminar, dan diklat
Program pembinaan dan
pengembangan guru berasal dari
intern lembaga seperti IHT, studi
banding, magang, pembinaan yayasan,
pembinaan kepala sekolah dan ekstern
lembaga seperti workshop, seminar
dan diklat.
W. 2. a. 01
Bagaimana perencanaan dalam hal
pembinaan dan pengembangan guru
Perencanaan disesuaikan visi, misi, dan tujuan
PAUD Surya Ceria Aisyiyah Badranasri,
Karanganyar. Selain disesuaikan dengan
kebutuhan kinerja guru.
Kepala sekolah bersama yayasan
bekerja sama untuk memenuhi
kebutuhan kompetensi guru dengan
kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru
W. 2. b. 01
Seberapa penting manajemen
sumber daya manusia untuk
Manajemen sumber daya manusia amatlah
penting karena dengan manajemen sebuah
Pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia amatlah penting untuk
W. 2. i. 01
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lembaga PAUD? lembaga akan lebih terorganisir dan terencana.
Karena manajemen sumber daya manusia
khususnya di PAUD Surya Ceria Aisyiyah
menentukan kualitas guru dan juga karyawan.
Kegiatan tersebut meliputi perencanaan,
rekruitmen guru dan karyawan, proses seleksi,
pembagian bidang kerja, kemudian pemberian
pembinaan dan juga pengembangan bagi guru
dan karyawan, penilaian kinerja guru, dan
kompensasi.
kelangsugan kinerja setiap guru. dari
mulai perencanaan sangat menentukan
tugas dan tanggungjawab seorang
guru yang diterima.
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FIELD NOTE
WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Waktu : 12:00-13:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd (Kepala Sekolah)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Bagaimana jadwal pelaksanaan
kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru?
Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru
dilakukan rutin setiap tahunnya, misalnya
seperti studi banding dilakukan setiap 1 tahun
sekali, IHT dilakukan setiap 1 tahun sekali,
yang bertempat di sekolahan dengan
mendatangkan pembicara yang ahli dalam
bidangnya. Selain itu terdapat kegiatan seminar
dan diklat dilakukan sesuai dengan kebutuhan
Agenda Pembinaan dan
Pengembangan guru dibedakan
menjadi pembinaan dan
pengembangan mingguan, semesteran
dan tahunan.
W. 2. c. 01
103
guru. Di setiap  setiap minggu ada pembinaan
dari kepala sekolah untuk memotivasi kerja
para guru. Dari pihak yayasan juga mengadakan
kajian rutin yang dilaksanakan setiap
minggunya, kajian digunakan untuk
memperbaiki bacaan al-Qur’an dan juga
memperbaiki akhlaq para guru.
Apa yang menjadi faktor
pendukung dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Faktor pendukung dari program pembinaan dan
pengembangan guru adanya sarana dan
prasarana yang cukup memadai, memotivasi
para guru untuk meningkatkan kinerjanya, dan
membuat manajemen yang terarah pada setiap
guru. Selain itu adanya tuntutan dari lembaga
untuk senatiasa meningkatkan kompetensi
setiap pegawai, sehingga lembaga
memprogramkan kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru secara berkala.
Adanya tiga faktor pendukung yang
menjadi landasan dalam pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan guru.
W. 2. d. 01
Apa yang menjadi faktor Faktor penghambat dari pembinaan dan Faktor penghambat berasal dari W. 2. e. 01
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penghambat dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
pengembangan guru karna faktor kurangnya
kesadaran guru itu sendiri.
keadaan guru itu sendiri.
Bagaimana hasil dari adanya
program pembinaan dan
pengembangan guru bagi guru itu
sendiri untuk pengajaran di kelas?
Setiap guru sebisa mungkin harus mengikuti
kegiatan seminar, diklat ataupun workshop.
Karena dengan begitu setiap guru selalu
mengupgrade pengetahuan dan bisa diterapkan
di setiap proses pembelajaran dan juga
menjawab tantangan dalam menangani
permasalahan anak usia dini. Dengan adanya
program pembinaan dan  pengembangan guru
maka akan terjalin solidaritas, pengetahuan
menjadi terupdate serta integritas meningkat.
Program pembinaan dan
pengembangan guru membuahkan
hasil yang positif untuk guru.
W. 2.f. 01
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FIELD NOTE
WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 Juli 2018
Waktu : 12:00-13:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Mylina  E.W (Guru Kelas) (02)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Apa saja program pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia
dalam hal pembinaan dan
pengembangan guru?
Untuk peningkatan mutu guru, ada beberapa
kegiatan yang sering diikuti oleh guru seperti
kegiatan yang diluar program lembaga seperti
seminar, diklat dan workshop. Kepala sekolah
mengikutsertakan guru dalam berbagai macam
program pembinaan dan pengembangan guru
seperti seminar, diklat dan workshop. Kegiatan
tersebut dimaksudkan untuk menambah
Program pembinaan dan
pengembangan guru selalu
diagendakan dan diikuti oleh setiap
guru.
W. 2. a. 02
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pengetahuan guru dalam hal pengembangan diri
baik dalam perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan penanganan
anak usia dini.
Di sekolah selalu ada program pembinaan dan
pengembangan guru seperti IHT dan studi
banding. Studi banding yaitu kegiatan
berkunjung ke sekolah lain, dengan melihat
proses pembelajaran di sekolah tersebut. Selain
itu sekolah juga mengikuti forum guru seperti
IGTK, pembinaan gugus, HIMPAUDI. Segala
bentuk kegiatan diikuti untuk meningkatkan
kualitas kinerja guru PAUD di PAUD Surya
Ceria Aisyiyah.
Bagaimana tanggapan guru
mengenai kegiatan dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Kegiatan berjalan sesuai dengan program yang
ada dalam program tahunan. Serta guru selalu
mengikuti agenda yang sudah dijadwalkan.
Guru sangat berapresiasi karena kepala sekolah
juga mengikutkan guru-guru dalam kegiatan
Kegiatan memberikan dampak yang
positif bagi kinerja guru.
W. 2. b. 02
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studi banding di PAUD/TK yang sekiranya
sudah lebih maju dengan tujuan agar guru
mendapat ilmu dan pengalaman yang baru.
Dengan mengikuti studi banding mereka akan
mendapatkan pengalaman baru untuk
meningkatkan ketrampilan agar mampu
mengembangkan metode dan media belajar
bagi anak selain itu akan menambah
kemandirian guru dalam mendidik anak.
Bagaimana jadwal pelaksanaan
kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru?
Terdapat jadwal yang sudah teragendakan
dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan
guru baik IHT maupun studi banding. Jadwal
yang diikuti sesuai dengan kebutuhan dan juga
kepentingan bagi setiap guru, setiap guru
dirolling untuk bisa mengikuti setiap kegiatan
pengembangan yang terselenggara. Dengan
begitu guru bisa saling sharing mengenai hasil
kegiatan yang sudah diikuti.
Kegiatan terlaksana sesuai dengan
agenda.
W. 2. c. 02
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Apa yang menjadi faktor
pendukung dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru
juga adanya motivasi dari lembaga dan juga
kepala sekolah. Terlihat ketika adanya tuntutan
yang harus dikuasai guru seperti permasalahan
anak usia dini yang harus bisa diselesaikan
semisal dengan menjaga komunikasi dan
pemberian solusi dari guru kepada orangtua.
Motivasi yang diberikan kepada guru
sangat berpengaruh pada kinerja guru.
W. 2. d. 02
Apa yang menjadi faktor
penghambat dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Yang menjadi faktor penghambat misalnya
kegiatan yang diikuti guru tidak terjadwal atau
kesibukan pribadi guru. Hal tersebut yang
membuat kurang maksimalnya penerapan
program.  Namun, setiap guru secara maksimal
berusaha untuk mengikuti setiap program yang
sudah diagendakan, karena dengan anggapan
bahwa setiap program yang diselenggarakan
lembaga adalah untuk meningkatkan mutu guru
dan juga lembaganya sendiri
Faktor penghambat adanya kesibukan
dari masing-masing guru
W. 2. e. 02
Bagaimana hasil dari adanya
program pembinaan dan
Hasil dari program dan pembinaan dan
pengembangan guru bisa langsung diterapkan
Adanya hasil yang tampak dari
program tersebut khusunya untuk
W. 2. f. 02
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pengembangan guru bagi guru itu
sendiri untuk pengajaran di kelas?
dan dikembangkan di sekolah peningkatan kinerja guru.
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FIELD NOTE
WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018
Waktu : 11:00-13:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Nursita K. (Guru Kelas) (03)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Apa saja program pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia
dalam hal pembinaan dan
pengembangan guru?
Di sekolah selalu ada program pembinaan dan
pengembangan guru seperti IHT, studi
banding/magang ke lembaga (PAUD) lain.
Selain itu seminar pendidikan, diklat, workshop
dan juga pembinaan oleh yayasan.
Kegiatan studi banding sudah terjadwal dan
setiap guru juga dibagi. Biasanya dilaksanakan
ke lembaga PAUD yang sudah lebih maju
Program pembinaan dan
pengembangan guru antara lain IHT,
Studi Banding, Magang, Seminar
Pendidikan.
W. 2. a. 03
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seperti PAUD Nur’aini Yogyakarta, PAUD
Pelangi, PAUD Al-Falah, dan beberapa kota
seperti ke Semarang dan Sidoarjo. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan 3 – 5 hari di tempat yang
dikunjungi.
Bagaimana tanggapan guru
mengenai kegiatan dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan
penting di laksanakan secara kontinu. Sebagai
contoh kegiatan IHT berguna untuk menambah
pengetahuan guru mengenai penyusunan RPPH,
RPPM dan juga keahlian guru dalam mengajar
di kelas. Diharapkan juga bisa meningkatkan
mutu guru dalam mengajar di kelas untuk
mencapai tujuan sekolah. Kegiatan IHT sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran
karena setelah mengikuti kegiatan tersebut,
guru dituntut untuk bisa menerapkan hasil yang
sudah diterima. kegiatan tersebut sangat
bermanfaat dan penting dilksanakan secara
Kegiatan memberikan dampak yang
positif bagi kinerja guru. Harapan
guru selalu dilaksanakan secara
berkelanjutan.
W. 2. b. 03
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kontinu
Bagaimana jadwal pelaksanaan
kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru?
Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru
seperti IHT dilaksanakan setiap akhir semester
genap pada masa liburan.
Kegiatan terlaksana sesuai dengan
agenda.
W. 2. c. 03
Seberapa penting pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia
untuk lembaga PAUD?
Manajemen sumber daya manusia menjadi
pedoman kualitas kinerja guru. Sehingga
sebuah lembaga harus melaksanakan
manajemen dengan baik, yang tentunya
didukung oleh kebijakan kepala sekolah dan
juga semangat dari dalam guru itu sendiri.
Kinerja guru akan terlaksana dari
adanya manajemen yang baik, sebagai
pendoman tugas guru.
W. 2. i. 03
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FIELD NOTE
WAWANCARA
Hari/ Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018
Waktu : 11:00-13:30 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Nursita K. (Guru Kelas) (03)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Apa yang menjadi faktor
pendukung dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Program pembinaan dan pengembangan guru
menjadi terdukung karena adanya fasilitas yang
memadai dan adanya keinginan individu untuk
meningkatkan mutu pribadi seorang guru dan
juga mutu pendidikan di lembaga. Selain itu
karna adanya tuntutan dari orang tua murid,
yang secara aktif ingin anaknya mencapai
perkembangan sesuai tahapnya. Kedua dari
Motivasi yang diberikan kepada guru
sangat berpengaruh pada kinerja guru.
W. 2. d. 03
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Yayasan, mengupayakan untuk memperbaiki
akhlaq guru melalui kajian rutin. Ketiga,
adanya motivasi dari kepala sekolah baik verbal
atau nonverbal.
Apa yang menjadi faktor
penghambat dalam program
pembinaan dan pengembangan
guru?
Adanya kegiatan yang mendadak diluar
program. Sehingga menghambat keikutsertaaan
guru dalam program pembinaan dan
pengembangan guru. Biasanya faktor ini terjadi
karena masalah individu dan pembagian waktu.
Sebagai contoh ketika kepala sekolah
merekomendasi beberapa guru untuk mengikuti
kegiatan diklat dari luar sekolah, ternyata ada
beberapa guru yang belum bisa dikarenakan
bersamaan dengan tugas guru tersebut.
Sehingga kepala sekolah harus segera mencari
ganti untuk mengikutkan guru yang lain.
Faktor penghambat adanya kegiatan
insidental diluar rencana.
W. 2. e. 03
Bagaimana hasil dari adanya
program pembinaan dan
pengembangan guru bagi guru itu
Hasil dari program dan pembinaan dan
pengembangan guru bisa langsung diterapkan
dan dikembangkan di sekolah. Karena setiap
Adanya hasil yang tampak dari
program tersebut khusunya untuk
peningkatan kinerja guru.
W. 2. f. 03
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sendiri untuk pengajaran di kelas? kegiatan pembinaan dan pengembangan guru
berguna untuk guru itu sendiri dalam hal
meningkatkan kompetensi setiap guru. Guru
dituntut untuk memiliki kompetensi guru
PAUD, memahami teknologi dan informasi,
menjadi figur yang dicintai oleh anak didiknya.
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FIELD NOTE
OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Jum,at, 7 September 2018
Waktu : 11:00-13:00 WIB
Tempat : Kantor
Informan : Nursita K.
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Bagaimana hasil dari adanya
program pembinaan dan
pengembangan guru bagi guru itu
sendiri untuk pengajaran di kelas?
Pada kali ini saya melakukan observasi pada guru
sentra seni, pada kegiatan wawancara sebelumnya
telah disampaikan tentang bentuk-bentuk program
pembinaan dan pengembangan guru yang
dilaksanakan. Kali ini saya melakukan observasi
mengenai kinerja guru selama sehari di sekolahan.
Waktu tiba guru mulai pukul 07.15 dan untuk guru
piket sudah bersiap mulai pukul 06.45. Selanjutnya
Dalam kegiatan sehari, guru sudah
memiliki tugas masing-masing
baik guru kelas dan juga guru
sentra. Selain cakap dalam
pembelajaran di kelas, guru juga
dituntut untuk mengerjakan
administrasi untuk anak didiknya.
O.2. f. 02
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setiap guru memiliki tanggung jawab sebagai guru
kelas dan guru sentra. Pembelajaran dimulai pukul
07.30 dengan kegiatan pembuka hingga pukul
10.30 anak pulang. Tugas guru selanjutnya
membuat penilaian kepada setiap anak, mengisi
administrasi kegiatan anak dan juga merapikan
hasil karya anak. Kepala sekolah terlihat
memberikan masukan dan sharing tentang
pembelajaran kepada salah satu guru dan
disampaikan juga kondisi kelas hari itu.
Kegiatan pembelajaran, guru  sudah mampu
membuat RPPH setiap pembelajaran, guru bertugas
untuk menyiapkan ragam main di setiap sentra
yang akan digunakan. Saat pembelajaran
berlangsung, guru juga melakukan penilaian pada
setiap anak sesuai dengan perkembangan dan
kemampuan anak
Hasil dari penerapan program
sudah membuahkan hasil dalam
meningkatkan kinerja guru.
O.2. f. 02
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FIELD NOTE
OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15September 2018
Waktu : 11:00-13:00 WIB
Tempat : Aula TK
Informan : Sri Rahayu Ningastuti, S.Pd (Kepala Sekolah)
Aspek Deskripsi Interprestasi Kode
2
Bagaimana hasil dari adanya
program pembinaan dan
pengembangan guru bagi guru itu
sendiri untuk pengajaran di kelas?
Pada hari Sabtu tepatnya tanggal 15 Septermber
2018 terlaksana kegiatan pembinaan dan
pengembangan guru yang diikuti oleh PAUD Surya
Ceria Aisyiyah dalam kegiatan Pembinaan Gugus
Dahlia 1. Kegiatan tersebut diikuti oleh guru-guru
yang masuk dalam perkumpulan gugus. Kegiatan
dimulai pukul 11.00, yang diawali dengan
pembukaan, sambutan kepala gugus, dilanjutkan
Dengan adanya kegiatan
pembinaan gugus ini dihasilkan
pengetahuan guru PAUD
khususnya untuk menerapkan cara
mendongeng untuk anak usia dini.
Kegiatan ini sangat diperlukan
setiap guru agar peserta didik
memiliki konsep sebelum memulai
O.1. f. 01
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pemberian materi dari TK Insklusi. Disana saya
melihat antusias para guru saat aktif bertanya juga
mendengarkan penyampaian materi dari
narasumber. Dalam materi kedua, disampaikan
pula untuk pengembangan pengetahuan guru
dengan memberikan materi tentang teknik
mendongeng untuk anak usia dini. Para guru
berupaya untuk bisa menerapkan dalam
pembelajaran di kelasnya masing-masing nantinya.
pembelajaran serta banyak
manfaat yang diperoleh dengan
adanya kegiatan mendongeng.
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DOKUMENTASI
b. Saat Kegiatan Workshop
a. Saat Kegiatan In House Training
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DOKUMENTASI
d. Saat Kegiatan Pertemuan Gugus
c. Saat Penyampaian Materi Pertemuan Gugus
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